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ABSTRAK

Setyati, Novi. 2006. Hubungan antara Minat Membaca Cerpen dengan Ke-
mampuan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang Tahun Pelajaran 2005/2006. Skripsi S-1. Yogyakarta : PBSID,
FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara minat membaca cerpen
dengan kemamapuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Muntilan, Magelang. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
minat siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang dalam membaca cerpen,
(2) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang dalam kemampuan menulis cerpen, (3) mendeskripsikan hubungan
antara minat siswa X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang dalam membaca cerpen
dan kemampuan menulis cerpen.

Populasi penelitian mencakup siswa kelas X1, X2, X3, X4 SMA Negeri 1
Muntilan, Magelang yang berjumlah 154. Data yang tekumpul dalam penelitian
berjumlah 106 dari 154 siswa, sedangkan sampel yang digunakan adalah 80
orang siswa. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik
Random Sampling dan instrumen yang digunakan adalah angket dan tes. Angket
digunakan untuk mengetahui minat siswa dalam membaca cerpen dan tes diguna-
kan untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa. Penelitian ini meng-
gunakan metode deskriptif dan Korelasi Product Moment. Metode deskriptif
untuk mendeskripsikan minat membaca cerpen dan kemampuan menulis cerpen
dan korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui hubungan antar minat
membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara
minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen. Berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis dalam penelitian ini terbukti bahwa: (1) minat membaca
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan masuk kategori cukup,
(2) kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan masuk
kategori cukup mampu, (3) ada hubungan yang positif dan signifikan antara
‘minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat membaca
cerpen berdampak positif terhadap kemampuan menulis cerpen. Semakin besar
minat membaca siswa akan mempengaruhi kemampuannya dalam menulis
cerpen. Dengan banyak membaca cerpen siswa mendapatkan pengetahuan dan
gambaran mengenai teknik-teknik menulis cerpen yang digunakan oleh pe-
ngarang sehingga memudahkan siswa untuk menulis cerpen. Oleh karena itu,

guru Bahasa Indonesia hendaknya dapat menumbuhkan minat siswa dalam mem-
baca dan menulis cerpen.
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ABSTRACT

Setyati, Novi. 2006. 4 Correlation Between Reading Short Stories Interest and the
Ability in Writing Short Stories of the Tenth Year Students of SMA Negeri 1
Muntilan, Magelang in 2005/2006 School Year Term. A Sarjana Pendidikan Thesis.
Yogyakarta: Sanata Dharma University.

This research was conducted to see whether a relationship between short
stories reading interest and ability in writing short stories of the tenth year student of
SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang. The objectives of this research (1) to describe
the attention of the student in tenth year of SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang in
reading short story, (2) to describe the the students ability of tenth year in SMA
Negeri 1 Muntilan, Magelang in writing short story, (3) to describe the correlation
between students attention of tenth year of the SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang in
reading short stories and the ability in writing short story.

The population of this research included the students of X1, X2, X3, X4
class of SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang which the number are 154. The data
collected in this research was 106 of 154 students, though the sample that used was
80 students. The technique that used to decide the sample was The Random
Sampling Technique. The instruments that used were questionare and test. The
questionaire used to know the student ability of reading short story. The test used to
know the student ability of writing short stories. This research used descriptive
method and product moment correlation. Descriptive method for describing attention
of reading short stories and the ability of writing short stories. Product moment
correlation used to know between attention of reading short stories and the ability of
writing short stories.

The research finding showed that there was a positive relationship between
the attentions of reading short stories with the ability in writing short story.
According to analizing result the hypothesis test in this research proved that:
(1) Reading short stories attention of the students in tenth year of SMA Negeri 1
Muntilan was appropriate, (2) The ability writing short stories of student in tenth
year of SMA Negeri 1 Muntilan include was appropriate, (3) There was a positive
relationship and significant between the attention reading short stories with ability in
writing short story. : '

One conclution could be drawn on the basis of the research findings, i.e. the
attention of reading short stories have positive impact to the ability in writing short
stories. Bigger the student reading attention will influence the ability in writing short
stories because by reading some hort stories made the students get knowledge and
description about short stories writing technique that used by author so can make the
students write short story easily. From that reason, the teacher of Bahasa Indonesia
should improve the student attention to read and write.

xvi
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~

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah bermaksud mengembangkan diri para siswa seoptimal
mungkin sesuai dengan bakat dan minatnya. Melalui pendidikan, para siswa di-
harapkan dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya.

Menurut Hartoko (1985:36), pada prinsipnya pendidikan adalah memanusia-
kan manusia muda, yang berarti bahwa pendidikan harus membantu agar seseorang
tahu dan mau bertindak sebagai manusia, bukan secara instingtif. Manusia berusaha
agar seluruh sikap dan tindakan serta aneka kegiatan benar-benar bersifat manusiawi.
Dengan demikian, pendidikan formal di sekolah dapat membantu siswa dalam ber-
pikir dan bertindak secara kreatif sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Adapun
hasil dari berpikir dan bertindak dapat dituangkan melalui bahasa.

Kegemaran membaca pada anak-anak kita masih rendah, termasuk terendah
di dunia. Hal itu, memang sangat memprihatinkan, bahkan menyakitkan bagi pen-
didik. Karena itu, guru Bahasa dan Sastra Indonesia harus bisa menumbuhkan minat
membaca pada siswa. Minat membaca dapat dikembangkan melalui pendidikan di
sekolah (Jamaluddin, 2003: 188).

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan salah satu bagian dari
usaha untuk mewujudkan pendidikan nasional. Mata pelajaran bahasa dan sastra

Indonesia adalah program untuk mengembangkan keterampilan berbahasa.
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Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas yang terdapat dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas, 2004: 4)
adalah

1. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa dan sastra Indonesia
sebagai bahasa persatuan (nasional ) dan bahasa negara.

2. Siswa memahami bahasa dan sastra Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat untuk bermacam-macam
tujuan, keperluan, dan keadaan.

3. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan sastra Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial

4. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan me-
nulis).

5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meng-
embangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta me-
ningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6. Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual Indonesia.

Menurut Tarigan (1984:1), keterampilan berbahasa (language arts, language
skills) dalam kurikulum sekolah biasanya mencakup empat keterampilan, yaitu: (a)
keterampilan menyimak atau mendengarkan (/istening skills), (b) keterampilan ber-
bicara (speaking skills), (c) keterampilan membaca (reading skill), (d) keterampilan
menulis (writing skills). Keempat keterampilan berbahasa tersebut mempunyai
hubungan erat. Pembelajaran keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu urutan
yang teratur. Mula-mula nienyimak kemudian berbicara, sesudah itu belajar mem-
baca dan menulis.

Keterampilan membaca dan menulis mempunyai hubungan yang erat dan
saling mempengaruhi. Kegiatan menulis termasuk salah satu upaya meningkatkan
kualitas diri. Untuk itu seorang penulis harus banyak membaca. Penulis yang tidak

banyak membaca tentu mengalami kesulitan dalam mengemukakan gagasannya
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secara tertulis. Jika seorang penulis tidak membaca dia akan kehabisan bahan untuk

menulis (Mata Baca, 2005:29). Kegiatan membaca membantu seseorang untuk me-

ningkatkan kemampuan menulis karena dengan banyak membaca pengalaman dan
pengetahuan seseorang semakin bertambah. Seorang penulis yang banyak membaca
tentu memiliki kemudahan dalam mengemukakan gagasannya secara tertulis.

Menurut Rahmanto (1988: 67) dalam rangka meningkatkan minat baca bagi
para siswa sebaiknya kegiatan yang harus dilakukan oleh secorang guru Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah memberikan pembinaan kebiasaan membaca yang memper-
hatikan empat aspek yaitu memberi contoh, sugesti, kemudahan dan pengukuhan.
Selain itu, meningkatkan minat baca bagi para siswa bisa dimulai dengan membaca
cerpen yang juga termasuk dalam kegiatan membaca karya sastra.

Penulis memilih judul Hubungan antara Minat Membaca Cerpen dengan
Kemampuan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Munfilan,
Magelaﬁg Tahun Ajaran 2005/2006 dengan dasar pemikiran sebagai berikut:

1. Cerpen merupakan karya sastra yang dapat digunakan untuk melatih siswa
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan
intelektual Indonesia. Selain itu siswa mampu menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kéhjdup-
an, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Depdiknas,
2004:4)

2. Ada hubungan yang erat antara minat membaca dengan kemampuan menulis.
Oleh karena itu, guru Bahasa dan Sastra Indonesia sebaiknya memberikan

dorongan kepada siswa untuk membaca buku-buku sastra khususnya cerpen
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sehingga diharapkan dengan banyak membaca dapat merangsang dan me-
numbuhkan imajinasi siswa untuk lebih kreatif dalam berkarya. Dengan banyak
membaca diharapkan pengetahuan siswa semakin bertambah serta mempunyai
wawasan yang luas dan kemudian dapat menghasilkan sebuah karya yang berupa

tulisan.

- Siswa SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang terutama kelas X telah mendapatkan

pembelajaran sesuai dengan KBK SMA kelas X yaitu mengenai butir pem-
belajaran membaca dan menulis cerpen.
Lokasi antara SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang memungkinkan penulis untuk

mengadakan penelitian, terutama berkaitan dengan waktu dan biaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Seberapa besar minat siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang dalam
membaca cerpen?

Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
dalam menulis cerpen?

Adakah hubungan antara nﬁnat membaca cerpen dengan kemampuan menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan minat siswa kelas X SMA Negen 1 Muntilan, Magelang

dalam membaca cerpen.

. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang

dalam kemanipuan menulis cerpen.

. Mendeskripsikan hubungan antara minat siswa X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang dalam membaca cerpen dan kemampuan menulis cerpén

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata kepada pihak
sekolah SMA Negeri 1 Muntilan mengenal minat siswa membaca cerpen dan
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang.

. Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada guru Bahasa dan Sastra
Indonesia agar meningkatkan kualitas serta budaya membaca dan menulis siswa

untuk mencapai keterampilan berbahasa.

. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi para calon guru/mahasiswa
FKIP Sanata Dharma khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia mengenai hubungan minat siswa membaca cerpen dengan

kemampuan siswa menulis cerpen.
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Variabel Penelitian
Variabel yang dimuculkan dalam penelitian im terdiri dan -
Variabel bebas
Variabel yang mempengaruhi (X) adalah minat membaca cerpen siswa kelas X
SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
Variabel terikat (Y)
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
Batasan Istilah
Minat

Menurut Slameto (1988:59) minat merupakan kecenderungan yang tepat untuk

* memperhatikan dan mengenang berbagai kegiatan. Minat selalu diikuti dengan

perasaan senang schingga diperoleh kepuasan. Minat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal
daripada menyukai hal yang lainnya. Minat dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas.

Membaca

Membaca adalah suatu kegiatan untuk memperoleh infofmasi dan pesan yang
disampaikan pengarang dalam bentuk tulisan. Dari informasi yang disampaikan
itu pembaca mendapatkan pengetahuan tanpa harus melihat suatu kejadian atau

peristiwa secara langsung.
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3. Cerpen
Cerpen adalah cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat, padat, unsur ceritanya
terpusat pada satu peristiwa pokok sehingga jumlah dan pengembangan pelaku
terbafas, dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal (Sarwadi dalam
Jabrohim 1994 : 166).

4. Kemampuan menulis
Kemampuan menulis atau mengarang adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menuliskan berbagai gagasan, pendapat atau cerita sesuai
dengan berbagai unsur kebahasaan dan unsur bahasa itu sendiri yang menjadi isi
karangan.

G. Sistematika Penyajian

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika menulis.

BAB II Landasan Teori
Bab ini berisikan hal-hal yang berkaitan dengan minat membaca cerpen dan

kemampuan menulis cerpen serta hipotesis yang muncul dalam penelitian.

BAB III Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian serta teknik analisis

data.
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BAB LV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisikan deskripsi data, pengujian hipotesis, dan pembahasan.

BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Saran
Bab ini merupakan kesimpulan hasil penelitian, implikasi yang ditimbulkan dari

penelitian ini dan saran yang terkait dengan kesimpulan penelitian ini.
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BABII

LANDASAN TEORI

Berikut ini diuraikan landasan teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian. Landasan teori terdiri dari (A) penelitian yang relevan,

(B) kerangka teori, (C) kerangka berpikir, dan (D) hipotesis.

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Wahyu Sudarti
(2003) berjudul “Hubungan Antara Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia dengan Prestasi Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia Studi Kasus
pada Siswa Kelas II SLTP Negeri 1 Samigaluh Tahun Ajaran 2002/2003”. Populasi
penelitiannya 120 orang. Hasil yang diperoleh dari penelitian itu adalah adanya
korelasi yang positif dan signifikan antara minat siswa terhadap pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia (nilai ulangan umum semester 1 siswa kelas II SLTP Negerti 1
Samigaluh tahun ajaran 2002/2003). Selain itu ada korelasi yang positif dan
signifikan pula antara siswa yang sangat berminat, berminat terhadap pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia dengan siswa yang mempunyai prestasi sangat baik, baik
dapat diterima.

Penulis juga menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Anatasia Wiji
Saptaningsih (2003) sebagai penelitian yang relevan. Ia meneliti “Hubungan Inten-
sitas Menonton Tayangan Drama di Televisi dengan Kemampuan Menulis Naskah
Drama Siswa Kelas II SMU Pangudi Luhur Tahun Ajaran 2002/2003”. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara siswa
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yang suka menonton tayangan drama di televisi dengan siswa yang tidak suka me-
nonton tayangan drama di televisi dalam kemampuan menulis naskah drama. Ke-
lompok yang suka menonton tayangan drama di televisi mempunyai kemampuan
yang lebih tinggi, dibandingkan dengan kelompok yang tidak suka menonton tayang-
an drama di televisi dalam menulis naskah drama. Ada perbedaan kesukaraan yang
dialami oleh siswa SMU Pangudi Luhur, antara yang suka maupun yang tidak suka
menonton tayangan drama di televisi dalam kemampuannya menulis naskah drama.
Penelitian ini dapat dikatakan sejenis dengan penelitian-penelitian di atas
karena penelitian ini juga menyajikan korelasi antar dua variabel yaitu hubungan
antara minat membaca cerpen (X) dan kemampuan menulis cerpen (Y). Selain itu pe-
nelitian di atas dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan skripsi bagi pe-

nulis.

B. Kerangka Teori
1. Minat

Menurut Pasaribu (1985: 47) minat adalah gejala kejiwaan yang berhu-
bungan dengan sikap subjek (suka, senang, tertarik) terhadap objek. Menurut Winkel
(1989: 235) minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subjek, merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang
tersebut.

Menurut Slameto (1988:59) minat merupakan kecenderungan yang tepat
untuk memperhatikan dan mengenang berbagai kegiatan. Minat selalu diikuti dengan
perasaan senang sehingga akan diperoleh kepuasan. Minat diekspresikan melalui

suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal
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daripada menyukai hal yang lainnya. Minat dimanifestasikan melalui partisipasi da-
lam suatu aktivitas.

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa minat adalah perasaan tertarik yang tumbuh pada diri seseorang terhadap
suatu objek. Jika minat sudah tumbuh pada siswa dalam belajar maka siswa akan me-
lakukan kegiatan yang sesuai dengan objek yang diminatinya untuk mencapai apa
yang diinginkannya sehingga memperoleh hasil yang baik.

Minat datang dengan sendirinya dan tanpa disadari. Seseorang menaruh
minat pada suatu kegiatan tertentu karena ia merasa tertarik dan senang untuk me-
lakukan kegiatan yang bennanfaat bagi dirinya. Misalnya, minat siswa terhadap
pelajaran di sekolah. Siswa mempunyai minat yang tinggi untuk belajar karena ter-
tarik dengan pelajaran yang disenangi. Oleh karena itu, mereka akan berusaha keras
untuk dapat mengikuti, memahami, dan menerapkan pelajaran yang mereka senangi
sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal.

a. Unsur Minat
Minat memiliki tiga unsur, yaitu afektif, konatif, dan kognitif.
1) Unsur Afektif

Kategori jenis perilaku afektif adalah penerimaan, partiéipasi, penentu sikap,

organisasi, dan pembentukan pola hidup Penerimaan mencakup kepekaan

adanya suatu perangsang dan kesediaan untuk memperhatikannya. Namun,
perhatian yang diberikan masih pasif. Kemampuan internalnya adalah me-
nunjukkan dan mengakui.

a) Partisipasi mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara afektif dan

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Kemampuan internalnya adalah me-
matuhi dan ikut secara aktif.
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b) Penentuan sikap mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu. Mulai
dibentuk suatu sikap yang dinyatakan dalam tingkah laku yang sesuai dan
konsisten dengan sikap batin. Kemampuan internalnya adalah menerima
suatu nilai, menyukai, menyepakati, menghargai, bersikap positif dan
negatif, dan mengakui. '

c) Organisasi mencakup kemampuan untuk mengorganisasikan sistem nilai
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diakui
dan diterima ditempatkan dalam suatu skala nilai. Kemampuan itu di-
nyatakan dalam mengembangkan suatu perangkat nilai. Kemampuan
internalnya adalah membentuk sistem nilai, menangkap relasi antara
nilai, bertanggung jawab, dan mengintegrasikan nilai.

d) Pembentukan pola hidup mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-
nilai kehidupan sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi pegangan
nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri. Kemampuan itu
dinyatakan dalam pengaturan hidup yang mengandung suatu kebiasaan.
Kemampuan internalnya adalah menunjukkan, mempertimbangkan, dan
melibatkan sendiri. _

(Bloom dalam Winkel, 1991: 247)

2) Unsur Konatif
Cirni belajar konatif adalah belajar menghendaki sesuatu secara wajar, bukan
menghendaki sembarangan hal. Berkehendak adalah suatu aktivitas psikis
yang terarah pada pemenuhan suatu kebutuhan yang disadari dan dihayati.
Konatif meliputi karakter hasrat-kehendak, motivasi, dan perhatian konsen-
trasi. Siswa yang berminat akan memiliki kehendak yang kuat untuk ber-
usaha, motivasi yang kuat tumbuh dar dalam dirinya, dan tingkat konsentrasi.
yang tinggi pada saat melakukan kégiatan yang berhubungan dengan
minatnya, Winkel (1991: 62).

3) Unsur kognitif
Kategori jenis perilaku kognitif adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, dan evaluasi.
a) Pengetahuan mencakup ingatan mengenai hal-hal yang pernah dipelajari

dan disimpan dalam ingatan. Kemampuan internalnya adalah menge-
tahui.
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b) Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti
dari bahan yang dipelajari. Kemampuan internalnya adalah mener-
jemahkan, menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memahami, dan
menginterpretasikan.

¢) Penerapan mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau
metode pada suatu kasus konkret yang baru. Kemampuan internalnya
adalah memecahkan masalah dan membuat bagan.

d) Analisis mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian. Kemampuan internalnya adalah mengenali masalah,
membedakan, dan menganalisis. .

e) Sintesis mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau
pola baru. Kemampuan internalnya adalah menghasilkan dan menyusun.

f) Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat
mengenai satu atau beberapa hal beserta pertanggung-jawaban pendapat
itu berdasarkan kriteria tertentu. Kemampuan internalnya adalah menilai
berdasarkan norma internal, menilai berdasarkan norma eksternal, dan
mempertimbangkan.

(Bloom dalam Winkel, 1989:149 - 156)

b. Pengukuran Minat

Seseorang yang menaruh minat pada sesuatu biasanya mempunyai dorongan
yang kuat untuk berbuat aktif terhadap objek yang menarik perhatiannya (Tarigan,
1989:89). Minat dapat diukur melalui tingkah laku yang berkaitan dengan bidang
yang diminatinya. Menurut Winkel (1989: 53) minat dapat diteliti dengan empat
cara yaitu (1) menyaksikan kegiatan-kegiatan yang disukai dan sering dilakukan,
(2) menanyakan secara langsung kegiatan-kegiatan yang disukai, (3) memberikan tes
minat, yaitu siswa harus menjawab sejumlah pertanyaan tentang kegiatan apa yang
disukai dan kegiatan yang tidak disukai, (4) memberikan tes untuk mengetahui se-
berapa jauh pengetahuan siswa tentang kegiatan yang berkaitan dengan bidang-
bidang tertentu. Dalam penelitian ini minat membaca cerpen diukur dengan meng-
gunakan kuesioner yang berisi butir-butir tentang kegiatan yang dilakukan siswa

untuk membaca buku-buku sastra.
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2. Membaca

Nurgiantoro (1995: 245) menjelaskan bahwa kegiatan membaca merupakan
aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif kedua setelah menyimak. Hubungan antara
penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat tidak langsung, yaitu melalui
lambang tulisan. Dengan membaca diharapkan pengetahuan dan informasi yang di-
miliki siswa akan semakin meningkat.

Menurut Jamaludin (2003:118) membaca bukan sekedar kegiatan mengeja
atau melafalkan rangkaian kata-kata dari sebuah teks bacaan, juga bukan semata-
mata sebagai aktivitas mata mengikuti susunan huruf-huruf dalam sebuah wacana
tertulis, tetapi justru lebih diutamakan pada aspek pemahaman terhadap kandungan
isi atau pesan dari teks yang dibaca.

Menurut Tarigan (1984: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Menurut The Liang Gie (1994:61) mem-
baca adalah seraﬁgkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan secara penuh
perhatian untuk memahami suatu keterangan yang disajikan kepada indera peng-
lihatan dalam bentuk lambang bunyi. Jadi, membaca merupakan kegiatan pikiran
untuk mémahami suatu keterangan melalui indera pengelihatan.

Alwi (2000:28) mengatakan bahwa melalui membaca orang dapat mem-
peroleh pengalaman baru. Segala peristiwa yang terjadi di tempat lain pada masa
lampau atau masa sekarang dapat diketahui dan dicermati melalui membaca.

Pengertian membaca menurut para ahli di atas, penulis memberikan ke-
simpulan bahwa membaca adalah suatu kegiatan untuk memperoleh informast dan

pesan yang disampaikan pengarang dalam bentuk tulisan. Dari informasi yang
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disampaikan itu pembaca akan mendapatkan pengetahuan tanpa harus melihat suatu
kejadian atau peristiwa secara langsung.
3. Cerpen

Menurut Sumarjo (1984:69 ) cerpen adalah cerita yang membatasi diri dalam
membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. Menurut Sarwadi
dalam (Jabrohim 1994 : 166) cerpen adalah cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat,
padat, unsur ceritanya terpusat pada satu peristiwa pokok sehingga jumlah dan
pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal.

Menurut Soetarno (1965 : 20) cerpen adalah karangan prosa yang singkat,
karena hanya terdiri dari sari suatu kejadian saja. Jadi, segala yang diceritakan untuk
menguraikan suatu kejadian dari awal sampai akhir hanyalah yang sungguh-sungguh
. perlu. Berdasarkan pengertian cerpen dan beberapa ahli di atas dapat ditarik ke-
simpulan bahwa cerpen adalah cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat, padat, dan
terbatas pada suatu peristiwa pokok yang memiliki beragam latar cerita sehingga
mampu menarik minat orang untuk membacanya.

Cerpen memiliki nilai praktis, antara lain : (a) mudah dihidangkan secara ke-
seluruhan karena bentuknya yang singkat dan padat, (b) mudah diperoleh, karena di-
samping buku-buku kumpulan cerpen yang ada, hampir setiap majalah memuat
cerpen, dan (¢) memiliki corak dan latar cerita yang beragam — ragam sehingga me-
narik minat para siswzi dalam usaha mengenal berbagai peristiwa dalam berbagai
lingkungan hidup (Sarwadi dalam Jabrohim 1994 :177). Oleh karena itu, cerpen

sangat tepat dipilih sebagai bahan pengajaran sastra di sekolah.
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Macam-Macam Cerpen

Menurut Sarwadi dalam (Jabrohim 1994 :177), keanekaragaman jenis cerpen

perlu diketahui oleh guru. Dengan pengetahuan itu, guru akan dapat memilih materi

pengajaran cerpen yang akan disajikan kepada para siswa.

Macam-macam cerpen dapat dilihat dari berbagai segi :

1)

2)

3)

Berdasarkan panjang pendeknya cerita / segi kuantitas

a) Cerpen Singkat : kurang dari 2.000 kata
b) Cerpen sedang/ umum : kurang lebih 2.000 a.n. 5000 kata
¢) Cerpen panjang : lebih dari 5.000 kata

Berdasarkan nilai sastranya/ segi kualitas
a) Cerpen hiburan, umumnya terdapat dalam majalah-majalah hiburan atau
- dalam surat kabar edisi minggu. Cerpen hiburan pada umumnya bertema
cinta kasih kaum remaja dengan menggunakan bahasa aktual. Peristiwa yang |
dilukiskan tampak seperti dibuat-buat, bgrsifat artifisal.

b) Cerpen sastra, umunya terdapat padé?najalah sastra, majalah kebudayaan,
atau dalam buku-buku kumpulan cerpen. Cerpen sastra cenderung meng-
gunakan bahasa baku dan be;rtema kehidupan manusia dengan segala per-
soalannya.

Berdasarkan corak unsur ceritanya

a) Cerpen konvensional, cerpen yang strukfur certanya sesuai dengan
konvensi yang ada.

b) Cerpen kontemporer, yang struktur ceritanya menyimpang ataﬁ bahkan ber-

tentangan dengan konvensi yang ada.
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Telah dikemukakan di atas bahwa cerpen adalah singkatan dari cerita pendek.
Walaupun sama-sama pendek, panjang cerpen itu bervariasi. Menurut Nurgiantoro
(2005 : 10) terdapat bermacam-macam cerpen sesuai dengan panjang pendeknya,
yaitu
1) Cerpen pendek (short story)

2) Cerpen pendek sekali : berkisar 500-an kata

3) Cerpen yang panjangnya cukupan (midle short story)

4) Cerpen yang panjang (/ong story) yang terdiri dari puluhan (atau beberapa puluh
kata).

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis cerpen penulis me- |
nentukan panjang pendeknya cerpen. Dalam penelitian im penulis memilih karangan
cerpen yang panjangnya cukupan (Midle short story) sebagai bahan penelitian.
Alasan penulis memilih karangan cerpen yang panjangnya cukupan adalah agar
dapat membantu siswa untuk memberikan batasan untuk mengungkapkan gagasan
atau ide cerita yang dituliskan jadi, cerita yang dituliskan tidak terlalu panjang atau
berlebihan.

b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen

Dalam sebuah cerpen terdapat unsur-unsu:‘ pembangun cerpen. Unsur-unsur
itu membangun dan mendukung cerpen baik dari dalam maupun dari luar. Unsur
yang membangun dari dalam disebut unsur intrinsik. Nurgiantoro (2005: 23) meng-
artikan unsur intrinsik sebagai unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur itu menyebabkan karya sastra hadir sebagai unsur yang secara faktual

dijumpai jika orang membaca karya sastra.
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Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra atau unsur
yang mempengaruhi bangunan cerita sebuah karya sastra, namun tidak ikut menjadi
bagian di dalamnya. Unsur—unsur intrinsik meliput; tema dan amanat, alur, tokoh
dan penokohan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa (Nurgiantoro , 2005: 23).

1) Tema dan Amanat

Tema adalah pokok pembicaraan dalam sebuah cerita (Sumarjo,1983:57).
Menurut Hartoko dan Rahmanto, (1986:142) tema adalah gagasan dasar yang
menopang sebuah karya sastra dari yang terkandung di dalam teks sebagai
struktur semantis dan menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan- per-
bedaan. Macam tema banyak sekali karena permasalahan manusia juga sangat
banyak. Misalnya tema ketuhanan, tema kemasyarakatan, tema kemanusiaan,
tema kejiwaan, dan lain sebagainya. Kejadian dan perbuatan tokoh dalam sebuah
cerita didasari oleh ide pengarang. Tema dalam sctiap karya sastra, terutama
fiksi, harus lebur dalam setiap jalinan cerita. Pengarang hanya menyajikan ke-
jadian-kejadian dalam cerita yang benar-benar perlu dan saling berhubungan se-
hingga mempeljelaé persoalan yang dikemukakanny# (Sumarjo dan Saini, 1983:
58).

Menurut Nurgiantord (2005: 13), karena ceritanya yang pendek, cerpen hanya
berisi satu tema. Hal itu berkaitan dengan keadaan plot yang juga tunggal dan
pelakunya yang terbatas. Selain tema kita juga harus memperhatikan amanat apa
yang dituliskan/disampaikan. Dengan membaca karya sastra pembaca mendapat-
kan ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang. Pesan atau ajar-

an moral itu disebut amanat.
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Amanat yang terdapat dalam karya sastra ada dua yaitu amanat secara
implisit dan ekspilis. Suatu amanat dikatakan implisit jika ajaran moral disirat-
kan dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita itu berakhir sedangkan amanat
yang eksplisit jika pengarang pada tengah atau akhir cerita menyampaikan
seruan, saran, nasehat, anjuran, larangan, dan sebagainya (Sujiman, 1991:57-58).
Alur

Stanton (vie Nurgiantoro, 2005: 113) mengemukakan bahwa plot adalah
cerita yang berisi tentang urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya di-
hubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebab-
kan terjadinya peristiwa yang lain. Kenny' (melalui Nurgiantoro 2005: 113) me-
ngemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang tampil dalam cerita yang tidak
bersifat sederhana karena pengarang-pengarang menyusun cerita berdasarkan
sebab akibat. Untuk dapat disebut plot berarti, haruslah ada hubungan antar
peristiwa yang dikisahkan mempunyai hubungan sebab akibat bukan sekedar ber-
untun secara kronologis.

Berdasarkan urﬁtan waktu, yaitu peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam
suatu karya, alur dibedakan menjadi dua, yaitu alur lurus atau alur maju, alur
sorot bélik atau alur mundur, dan alur campuran. Dikatakan alur maju Jika
peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa yang pertama
menyebabkan peristiwa yang lain, dengan urutan sebagai berikut: tahap awal:
penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik; tahap tengah: konflik meningkat,
klimaks; tahap akhir: penyelesaian. Alur sorot balik adalah alur yang tidak di-

mulai dari tahap awal, melainkan mungkin dan tahap tengah atau bahkan akhir.
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Alur campuran adalah alur yang menyajikan cerita dalam bentuk alur maju dan
alur mundur (Nurgiantoro)
Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita (character) menurut Abrams (melalui Nurgiantoro, 2005: 165)
adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama
yang oleh pembacanya ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan melalui ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan sedangkan penokohan menurutnya adalah sikap, ketertarikan, keingin-
an, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki oleh tokoh-tokoh tersebut. Menurut
Nurgiantoro (2005:13) jumlah tokoh cerita yang terlibat cerpen terbatas, apalagi
yang menyangkut jumlah maupun data-data jati diri tokoh, khususnya yang
berkaitan dengan perwatakan, sehingga pembaca harus merekontruksi sendiri
gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh itu.

Dilihat dari fungsi penampilannya, tokoh dapat dibedakan kedalam tokoh
prontagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang'kitaicagumi,
tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal
bagi kita (Altenbernd dan Lewis melalui Nurgiantoro, 2005: 178). Sedangkan
tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan timbulnya konflik.

Latar

Latar atau setting adalah tempat dan masa terjadinya cerita (Sumardjo, 1983:
59). Latar memberikan pijakan cerita secara kongret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang
seolah-olah sungguh ada dan terjadi. Latar bukan hanya menunjuk pada tempat

dan waktu saja, tetapi juga menunjuk pada hal-hal yang hakiki dari suatu wilayah
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sampai pada yang sekacil-kecilnya, pemikiran rakyatnya, kegilaan-kegilaannya,
gaya hidup, kecurigaan masyarakat, dan sebagainya.

Menurut Sudjiman (1991: 44), latar dibedakan menjadi dua, yaitu latar sosial
dan latar fisik. Latar sosial mencakup penggambaran keadaan masyarakat, ke-
lompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan
lain-lain yang melatari peristiwa.

Sudut Pandang

Sudut pandang atau point of view merupakan cara atau pandangan yang
digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar,
dan berbagai peristiwa yang berbentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada
pembaca (Nurgiantoro, 2005 : 248). Sudut pandang pada hakikatnya adalah cara,
strategi, teknik, siasat yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengungkap-
kan gagasan ceritanya.

Menurut Nurgiantoro (2005:256) sudut pandang dibagi menjadi tiga, yaitu
sudut pandang persona pertama “Aku”, sudut pandang persona ketiga “Dia”, dan
sudut pandang cafnpuran. Sudut pandang persona pertama “Aku” adalah si
tokoh yang berkisah, mengisahkan kesadarannya sendiri, mengisahkan peristiwa
dan tindakan yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan. Sudut
pandang persona ketiga adalah pengarang yang menyebut sang tokoh dengan
menyebut nama, atau kata ganti; ia, dia, mercka. Nama-nama tokoh cerita,
khususnya yang utama seringkali disebut dengan menggunakan kata ganti. Hal
ini akan memudahkan pembaca mengenali siapa tokoh yang diceritakan dan

tokoh mana yang bertindak. Sudut pandang campuran adalah cara pengarang
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mengisahkan tokoh dengan menggunakan sudut pandang pérsona pertama “Aku”
dan sudut pandang ketiga “Dia ™ secara bergantian.

Jadi, sudut pandang merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh peng-
arang dalam menggambarkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita yang ditulisnya
agar memudahkan pembaca untuk mengenali tokoh-tokoh, mengerti, memahami
tindakan setiap tokoh yang ada dalam suatu cerita.

Gaya Bahasa

Gaya adalah cara khas pengungkapan seseorang. Cara bagaimana pengarang
memilih tema, persoalan, meninjau persoalan dan menceritakannya dalam sebuah
cerpen. Dengan kata lain, gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri (Sumarjo dan
Saini, 1994: 92). Sedangkan Abas melalui Nurgiyantoro (2005:276-279), me-
ngatakan gaya atau style in1 adalah cara pengungkapan bahasa atau bagaimana
seseorang mengungkapkan ‘sesuatu yang akan diungkapkan kepada pembaca.
Gaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang digunakan oleh siswa
dalam menulis cerpen, apakah mudah untuk dipahami, kalimat dan kata-katanya
tidak berbelit-belit, pemilihan kata serta mudah dimengerti.

Membaca Cerpen

Berdasarkan pengertian membaca dan pengertian cerpen yang telah di-

kemukakan di atas, penulis memberikan kesimpulan pengertian membaca cerpen.

Membaca cerpen adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk mem-

peroleh pesan yang terdapat dalam cerita singkat yang unsur ceritanya terpusat pada

satu kejadian utama.

Menurut Sumarjo (1983:11) membaca.karya sastra adalah memasuki peng-

alaman orang lain. Dengan membaca cerpen, pengarang mengajak para pembaca
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untuk memasuki pengalaman tokoh utama dalam cerita. Selain 1fu, pengarang meng-
inginkan agar pembaca dapat mendengar apa yang didengarnya, merasakan apa yang
dirasakanya, melihat apa yang dilihatnya, dan ikut mengalami apa yang dialaminya
sehingga seluruh panca indera, pikiran dan perasaan ikut aktif. Pembaca diajak ber-
temu dengan manusia-manusia yang wataknya bermacam ragam yang jarang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dengan membaca cerpen kita dépat memetik pe-
san-pesan moral yang akan disampaikan oleh pengarang dan nilai-nilai lainnya yang
justru sangat relevan dengan situasi yang setiap saat kita alami dalam hidup ber-
masyarakat.

S. Menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam menulis, orang
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Ke-
terampilan itu tidak d_atang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan
praktik yang banyak serta teratur (Tarigan, 1984:3).

Kemampuan menulis sulit dikuasai oleh penutur asing daripada penutur asli
bahasa yang bersangkutan. Hal itu disebabkan kefnampuan menulis menghendaki ke-
mampuan penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri
yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah ter-
jalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan terpadu
(Nurgiantoro, 1994.294).

Menurut Loban (1961) keterampilan menulis bukanlah kemampuan yang di-

wariskan turun menurun, melainkan diperoleh dengan belajar dan berlatih. Maka ke-
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adaan tingkat dan bobot kemampuan itu tidak sama pada setiap orang. Jadi, ke-
mampuan menulis bersifat perorangan (MC Crimmon (1963) via Urais Bait, 1987
:12).

Guru Bahasa dah Sastra harus dapat meningkatkan keterampilan menulis
para siswanya. Dengan melakukan kegiatan menulis, siswa diharapkan dapat me-
ngembangkan pengetahuan serta imajinasi dan menuangkannya dalam bentuk tulis-
an.

a. Manfaat Menulis

Menurut Gie (1992 : 1) ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari

kegiatan menulis, antara lain :

1) (Dengan menulis, seseorang) dapat mengenali kemampuan dan potensi
yang ada pada dirinya ;

2) (Melalui menulis, seseorang) dapat mengembangkan berbagai gagasan,
sehingga gagasannya dapat dipahami oleh orang lain ;

3) (Menulis memaksa sescorang) untuk lebih banyak menyerap, mencari
serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang akan di-
bahasnya ;

4) Menulis adalah suatu kegiatan mengoiganisasikan gagasan Ssecara
sistematik serta mengungkapkanya secara tersurat, dengan demikian
seseorang dapat menjelaskan permasalahan yang semula masih samar.

5) Melalw tulisan, sesecorang dapat meninjau serta menilai gagasannya
secara objektif ;

6) Melalui tulisan, seseorang akan dapat memecahkan permasalahan yang
dialaminya.

7) Menulis dapat mendorong seseorang untuk belajar aktif, karena men-
dorong seseorang untuk memecahkan masalah ;

8) Kegiatan menulis yang terencana dapat membiaskan seseorang berpikir
serta berbicara secara benar.

b. Menulis Cerpen
Menulis cerpen dapat dikatakan menuliskan ‘dongeng’ pendek. Dongeng

yang dekat dengan kehidupan nyata dan fantasi pembaca. Akan tetapi, cerpen juga
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dituntut punya jiwa yang membuat cerpen itu mempunyai dayé pikat (Thahar, 1999 :
33).

Setelah mengetahui pengertian menulis dan cerpen yang telah dikemukakan
di atasdapai disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah suatu kegiatan mérangkéi
kata, kalimat serta keterampilan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
kosakata yang menceritakan tentang masalah-masalah yang ada dalam kehidupan
atau mengembangkan imajinasi yang dimiliki seseorang kemudian dituangkan
dalam bentuk tulisan dan isi cerita itu haruslah singkat, padat, yang unsur éeritanya
terpusat pada satu peristiwa pokok.

Menurut (Endraswara 2003 : 240-241) dalam penciptaan cerpen ada dua
tahapan yang perlu dilakukan oleh guru dan siswa. Di bawah ini akan dijelaskan
mengenai tahap-tahap tersebut yaitu :

1) Tahap-tahap yang perlu dilakukan guru
Guru mempunyai peranan yang sangat penting untuk membimbing siswa
agar kreatif dan terampil dalam menulis cerpen. Kehadiran guru hendaknya
sebagai fasilitator dan motivator. Agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam
proses penciptaan cerpen, ada beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh
guru yz;itu :

a) Guru harus menjalin komunikasi optimal kepada siswa,

b) Guru dituntut menciptakan situasi yang -hangat, menyenangkan, dan men-
dorong agar siswa mampu berproses secara mandiri baik secara individu
maupun kelompok,

¢) Guru dituntut mampu mengatasi berbagai perbedaan pendapat pada saat di-

buka forum kritik oleh siswa,
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d) Guru hendaknya mampu mengendalikan proses agar tidak menyimpang.

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas dalam pengajaran
sastra. Agar di dalam proses mengajarnya dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Tugas guru itu sesuai dengan prinsip pendekatan proses pe-
ngajaran sastra yang dikemukakan oleh Suyono (dalam Endraswara, 2003:241)
yaitu :

a) Prinsip motivasi, pengajar harus memberikan dorongan,
b) Prinsip konteks, guru harus menyelidiki perasaan siswa, sikap, keterampilan,

¢) Prinsip keterarahan, guru harus memusatkan kegiatan pada suatu titik dan

2)

d) Prinsip sosialisasi, guru perlu melatih siswa bekerja sama dalam proses.
Tahap - tahap yang perlu dilakukan siswa
Tahapan yang harus dilakukan siswa agar mereka mendapatkan ke-
mudahan dalam menulis cerpen menurut Rhodes (dalam Endraswara 2003: 244)
adalah:
a) Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah tahap pemunculan ide. Tahap ini dimulai dengan
pengumpulan data-data, baik pengalaman diri maupun dari luar diri sendiri.
Dari sumber-sumber pengalaman tadi, guru mﬁlai minta agar siswa menggali
ide. Ide boleh mirip dengan apa yang mereka baca.
b) Tahap Inkubasi
Tahap inkubasi adalah tahap pematangan dan pengolahan ide. Dalam hal ini,
guru bisa mengajak siswa mencari tempat yang strategis, tempat yang men-

dukung untuk perenungan ide.
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¢) Tahap Iluminasi
Tahap iluminasi adalah mengungkapkan ide. Pada tahap ini tugas guru adalah
memperkaya kosakata siswa, misalnya dengan menyediakan majalah Sastra,
Horison. Setelah itu siswa diminta rﬁerenungkan gagasan, dimulai dari yang
sederhana sampai dengan yang detail. Tahap ini dapat dilakukan dalam
keadaan sepi. Situasi kelas dibuat sepi atau siswa diajak keluar kelas, mencari
tempat yang teduh. Dari sini sangat mungkin telah terbayang; judul, jalan
cerita, tema, dan nilai-nilai tambah yang perlu disisipkan dalam cerpen.
Muatan ajaran apa yang hendak dimasukkan juga telah dibayangkan.
d) Tahap Verivikast
Tahap verivikasi adalah tahap untuk memacu kreativitas siswa. Hal itu dapat
dilakukan guru dengan membandingkan cerpen karya satu dengan karya
| lainnya. Setelah ada kritikan, baik dan guru maupun siswa lain, perlu diada-
kan revisi. Sebaiknya guru selalu menjaga agar siswa tidak putusasa dan
tidak takut dikritik oleh orang lain. Setelaﬂ iﬁx, guru baru mengadakan
evaluasi. Dalam melakukan evaluasi, guru juga perlu memperhatikan
komentar dan siswa yang lain terhadap karya temannya sendiri.
¢. Kriteria Karangan
Penilaian suatu karangan perlu mempertimbangkan kriteria-kriteria meng-
arang. Menurut Nurgiantoro (1994 : 303) ada beberapa aspek atau kategori tertentu
dalam penilaian karangan dengan pendekatan analisis. Kategori itu ﬁelinghpi:
(1) kualitas ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian 1si, (3) gaya dan bentuk

bahasa, (4) mekanik : tata bahasa, ejaan tanda baca, kerapian tulisan, dan kebersih-
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an, dan respon afektif guru terhadap karya tulis. Tabel di bawah ini merupakan

penilaian karangan secara umum.

Tabel 1
: Penilaian Tugas Menulis
No. Aspek yang Dinilai Tingkatan skala
1. Kualitas dan ruang lingkupisi | 0123456789 10
2. Organisasi dan penyajian isi 0123456789 10
3. Gaya dan bentuk bahasa 0123456789 10
4. Mekanik : tata bahasa ejaan, 0123456789 10
kerapian tulisan
5. Respon aktif guru terhadap 0123456789 10
karangan
Jumlah Skor

Untuk mementukan penilaian karangan berupa cerpen penulis mengabungkan
kriteria mengarang secara umum menurut Nurgiantoro dengan kriteria karangan yang
berupa cerpen menurut Endraswara.

Menurut Endraswara, (2003 : 247) penulisan cerpen oleh siswa dapat dikata-
kan baik atau sukses apabila telah menunjukkan tanda-tanda diantaranya :

a) apakah cerpen yang dihasilkan telah memuat pandangan tentang kehidupan,
baik langsung maupun tidak langsung ;

b) cerpen hendaknya mampu menumbuhkan hempasan dan gelitik bagi pem-
baca;

¢) cerpen dapat memunculkan daya tarik bagi pembaca ;

d) cerpen seharusnya singkat, padat, memuat masalah tunggal, seolah-olah me-
lukiskan fakta, awal dan akhir cerita memukau dan ada ketegangan.

Menurut Endraswara (2003 : 249) evaluasi kegiatan penciptaan cerpen, di-

lakukan terus menerus untuk melihat kompetensi yang optimal. Evaluasi dapat di-
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lakukan melalui pembinaan secara langsung dengan jalan melihat perkembangan
proses kreasi siswa.

Fokus evaluasi juga pada aspek substansi cerpen. Substansi cerpen dapat
dicenﬁati melalui berbagai unsur pembangun. Unsur yang perlu mendapat penekanan
dalam evaluasi adalah : °

a) pelukisan watak atau kepribadian (character delineation) tokoh yang tajam,
seakan-akan pembaca menyusuri dunia nyata pada waktu membacanya.

b) permainan plot akan menarik, didalamnya ada ketegangan, kejutan, pem-
bayangan (foreshadowing) yang akan terjadi, serta cerita yang khas.

Setelah mengetahui kriteria mengarang secara umum dan kriteria karangan
berupa cerpen, penulis mengabungkan kedua kriteria tersebut untuk dapat membuat
penilaian karangan yang berupa cerpen. Penulis membuat patokan penilaian menulis
cerpen karena penilaian mengarang cerpen tidak ada standar penilaiannya.

Berdasarkan kriteria karangan secara umiim menurut Nurgiantoro dan
kriteria karangan cerpen menurut Endraswara di atas, penulis menyimpulkan bahwa
aspek yang dinilai dalam cerpen adalah (1) pembentukan tema dan daya tarik,
(2) kesatuan waktu, alur (konflik, klimaks, peleraian, penyelesaian), (3) kesatuan
tempat (pelukisan tempat dan waktu), (4) kesatuan laku dan tokoh, (5) pesan dan
amanat, (6) ejaan, (7) kebersihan dan kerapian.

Penulis memberikan tujuh aspek penilaian cerpen karena karangan berupa
cerpen berbeda dengan karangan pada umumnya. Dalam penulisan cerpen siswa di-
tuntut untuk dapat menyajikan tulisanya agar dapat menarik pembaca. Tulisan yang
baik dalam penulisan cerpen yaitu kesatuan antara tema, pelukisan tempat, waktu,

pesan dan amanat yang akan disampaikan kepada pembaca. Jadi, keterpaduan atau
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keterkaitan antar kelima aspek tersebut sangat menentukan keberhasilan penulis-an
cerpen.

Penulis juga menambahkan dua kriteria yaitu ejaan, kerapian dan kebersihan
sesuai dengan kriteria karangan secara umum. Alasan penulis menambah dua kriteria
tersebut adalah jika karangan yang dihasilkan rapi dan bersih serta ejaan yang baik
sehingga pembaca akan semakin tertarik untuk membacanya.

Dengan demikian, skor nilai dapat dibuat sendiri oleh guru secara objektif
berdasarkan kriteria penilaian. Kriteria penilaian yang dimaksud adalah kriteria ber-
dasarkan ketujuh aspek yang telah disebutkan di atas dengan skor 1-100. Di bawah

ini dijelaskan aspek penilaian menulis cerpen dalam bentuk tabel.

Tabel 2
Aspek Penilaian Menulis Cerpen
No Aspek yang Dinilai Skor
1 | Pembentukan tema, daya tarik 1-15
2 | Kesatuan waktu alur (konflik, klimaks, 1-20
peleraian, penyelesaian)

3 | Kesatuan tempat (pelukisan tempat dan waktu) 1-20
4 | Kesatuan laku dan tokoh 1-20
5 | Pesan dan amanat 1-15

6 | Ejaan 1-5

7 | Kebersihan dan kerapian 1-5
Jumlah Total 100

6. Hubungan antara Membaca Cerpen dan Menulis Cerpen

Kegiatan membaca cerpen mempunyai banyak keuntungan bagi siswa.
Dengan kegiatan membaca cerpen diharapkan siswa memperoleh banyak informasi
yang dapat dijadikan bahan dalam menulis karya sastra khususnya cerpen.

Membaca dapat menjadi sumber informasi dalam mengekspresikan diri me-
lalui bentuk tulisan atau karangan. Dengan membaca cerpen, perbendaharaan se-

seorang bertambah kaya dengan pengenalan aneka ragam style para pengarang dan
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hal ini dapat memupuk intuisi kita yang sangat diperlukan dalam proses menulis dan
proses kreatif lainnya.

Pembelajaran sastra khususnya cerpen merupakan pilihan yang tepat bagi
guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk melatih siswa dalam menulis kreatif. Cerpen
dipilih untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis karena cerita pendek
(cerpen) ini banyak mempunyai keuntungan-keuntungan praktis, terutama dalam
penyajiannya. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebuah cerita pendek dapat dibaca
sampai selesai dalam satu jam pelajaran dan tugas-tugas yang berhubungan dengan
cerita pendek memungkinkan pula untuk ditelusuri bersama-sama oleh seluruh siswa
sehingga diskusi lebih mudah diselenggarakan.

Pembelajaran sastra berupa cerpen juga dapat digunakan guru untuk melatih
siswa dalam kegiatan menulis kreatif (Rahmanto, 1988:88). Salah satu cara yang
baik untuk mendorong siswa berlatih menulis kreatif adalah dengan memberikan
beberapa tema yang bersifat umum agar dapat dikembangkan sendiri oleh para siswa
berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka (Rahmanto, 1988:117).

Guru dapat melatih dan mendorong siswa untuk menulis kreatif. Cara me-
latihnya yaitu dengan memberikan dorongan kepada siswa untuk membaca buku-
buku sastra khususnya éerpen sehingga diharapkan dengan membaca dapat me-
rangsang dan menumbuhkan imajinasi siswa untuk lebih kreatif dalam berkarya.
Dengan banyak membaca diharapkan pengetahuan siswa akan semakin bertambah
serta mempunyai wawasan yang luas. Berdasarkan landasan teori tersebut, penulis
memilih cerpen sebagai objek penelitian. Penulis memilih kelas X karena di dalam

KBK pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas X terdapat materi kemampuan
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bersastra (Depdinas, 2003:6). Dalam kemampuan bersastra terdapat empat subaspek

yaitu:

a.

Mendengarkan

Mendengarkan, memahami, dan mengapresiasi ragam karya sastra (puist,
prosa, drama) baik karya asli maupun saduran

Berbicara

Membahas dan mendiskusikan ragam karya sastra di atas sesuai dengan isi dan
konteks lingkungan dan budaya.

Membaca

Membaca dan memahami berbagai jenis dan ragam karya sastra, serta mampu
mengapresiasikan secara tepat.

Menulis

Mengekspresikan karya sastra yang diminati (puisi, prosa, drama,) dalam
bentuk sastra tulis yang kreatif, serta dapat menulis kritik dan esay sastra
berdasarkan ragam sastra yang sudah dlbaca

D1 bawah ini merupakan tabel kemampuén bersastra khususnya mengenai

membaca dan menulis sastra yaitu;

a.

Membaca

Standar kompetensi : Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan
sastra melalui membaca dan menganalisis berbagai
karya sastra (hikayat, novel Indonesia, cerpen) serta

membaca dan mendiskusikannya.

Aspek : Apresiasi Sastra

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok

Membaca cerpen serta ¢ Menceritakan kembali isi o Unsur-unsur pembangun
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menanggapinya

cerpen
pembangun sastra
penokohan atau pesan)

dengan data yang
mendukung

e Menjelaskan unsur-unsur

(misalnya, tema, latar,alur,

sastra dalam cerpen

b. Menulis

Standar kompetensi

: Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan,

berbagai bentuk tulisan sastra melalui menulis cerpen.

Aspek : Apresiasi Sastra

penokohan, konflik,
latar, sudut pandang,
alur

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok
Menulis cerpen e Menulis cerpen Ide dalam cerpen
dengan :
mengembangkan

-C. Kerangka Berpikir

(Depdiknas, 2003: 39-40)

Cerpen dipilih sebagai bahan pengajaran sastra karena dalam penyajiannya

cerita yang dimuat dalam cerpen sangat singkat sehingga siswa tidak memerlukan

banyak waktu untuk membacanya. Menurut Sarwadi (dalam Jabrohim 1994 : 177)

cerpen memiliki nilai praktis, antara lain : (a) mudah dihidangkan secara keseluruhan

karena bentuknya yang singkat dan padat, (b) mudah diperoleh, karena disamping

buku-buku kumpulan cerpen yang ada, hampir setiap majalah memuat cerpen, dan

(c) memiliki corak dan latar cerita yang beragam— ragam sehingga menarik minat

para siswa dalam usaha mengenal berbagai peristiwa dalam berbagai lingkungan

hidup.
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Untuk mengetahui minat membaca cerpen dan kemémpuan menulis pada
siswa-siswa penulis mengadakan observasi ke sekolah yang menjadi objek penelitian
yaitu SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang. Observasi yang penulis lakukan antara lain
observasi di kelas untuk mengamati proses belajar mengajar. Pada waktu penulis
mengobservasi kelas guru Bahasa dan Sastra Indonesia menyampaikan materi
tentang cerpen dan siswa diberi tugas untuk membacakan sebuah cerpen di depan
kelas. Hasil pembacaan cerpen cukup bagus dan menarik. Selain observasi di kelas
penulis juga melihat hasil tulisan siswa yang berupa cerpen. Hasil tulisan para siswa
cukup bagus dan cerita yang mereka tuliskan sangat beragam.

Kegiatan membaca cexpeﬁ dalam pembelajaran sastra juga dapat di-
hubungkan dengan kegiatan menulis. Menurut Tarigan (1984:1), keterampilan ber-
bahasa (language arts, language skills) dalam kurikulum sekolah biasanya mencakup
empat keterampilan, yaitu: (a) keterampilan menyimak atau mendengarkan (/istening
skills), (b) kgterampilan berbicara'(speaking skills), (c¢) keterampilan membaca
(reading skilb, (d) keterampilan menulis (writing skills). Keempat keterampilan ber-
bahasa tersebut mempunyai hubungan erat. Pembelajaran keterampilan berbahasa
biasanya melalui suatu urutan yang teratur. Mula-mula menyimak kemudian ber-
5icara, sesudah itu belajar membaca dan menulis.

Membaca cerpen dan menulis cerpen mempunyai hubungan yang erat.
Semakin besar minat siswa dalam membaca cerpen akan mempengaruhi
kemampuannya dalam menulis cerpen. Hal itu, disebabkan karena pengetahuan
siswa mengenai cerita-cerita yang dimuat dalam cerpen yang telah mereka baca
memberikan inspirasi atau ide dalam menulis cerpen selain itu, siswa juga dapat

mengetahui dan belajar mengenai teknik-teknik yang digunakan oleh pengarang
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dalam menulis cerpen. Berdasarkan pendapat dari kedua pakar di atas dapat di-
simpulkan bahwa ada minat membaca bagi siswa dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menulis. Semakin banyak siswa membaca cerpen maka semakin
banyak pula pengetahuan yang dapat diperoleh. Pengetahuan itu antara lain penge-
tahuan mengenai kosakata, gaya bahasa, waktu, tempat, penokohan, tema dan amanat
yang ditulis oleh pengarang.

Sebagai guru Bahasa dan Sastra Indonesia kita harus melatih siswa untuk
menyenangi bacaan-bacaan sastra. Membaca karya sastra dapat melatith siswa untuk
menghargai nilai-nilai budaya serta dapat memetik ajaran moral atau pesan yang
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Bacaan yang bisa digunakan sebagai |
bahan pengajaran sastra dalam pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah bacaan
yang berupa cerpen. Menurut Rahmanto (1988:88) pembelajaran sastra berupa
cerpen juga dapat digunakan guru untuk melatih siswa dalam kegiatan menulis
kreatif. Salah satu cara yang baik untuk mendorong siswa berlatih menulis kreatif
adalah dengan memberikan beberapa tema yang beféifat umum agar dapat di-
kembangkan sendiri oleh para siswa berdasarkan pengamatan dan pengalaman
mercka (Rahmanto, 1988:117).

D. Hipotesis |

Berdasarkan penjelasan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, di-

kemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Siswa kelas X mempunyai minat yang cukup dalam membaca cerpen.

2. Siswa kelas X mempunyai kemampuan yang cukup dalam menulis cerpen.

3. Terdapat hubungan positif signifikan antara minat siswa membaca cerpen dengan

kemampuan siswa menulis cerpen.
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab III ini diuraikan variabel penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, intrumen penelitian, uji validasi dan
reliabilitas instrumen, dan teknik analisis data. Secara keseluruhan diuraikan sebagai
berikut:

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena

dilakukan di lapangan yakni sekolah sedangkan ditinjau dari tujuan yang akan di-

capai, penelitian ini termasuk penelitian korelasi. Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian dan mengetahui ada
tidaknya hubungan antara minat membaca cerpen (X) dengan kemampuan menulis
cerpen (Y) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang.
B. Variabel Penelitian

Menurut Arikuﬁto (1987: 93) variabel adalah permasalahan pokok yang akan
diteliti. Variabel penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Dalam penelitian ini, Qariabel yang diteliti meliputi variabel bebas (X) yaitu
minat siswa membaca cerpen dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan menulis
cerpen.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

36
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang kelas X yang
terdiri dari empat kelas. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
kelas X1, X2, X3, X4.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap ujicoba instrumen
penelitian dan tahap penelitian yang sesungguhnya. Uji coba dilakukan antara
tanggal 12-13 April 2006, sedangkan penelitian yang sesungguhnya dilakukan
tanggal 18 - 21 April 2006.

D. Populasi dan Sampel penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya orang tetapi,
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
- s'ang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapt meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh'subjék/objek itu (Sugiyono, 2006: 55).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri I Muntilan,
Magelang tahuh ajaran 2005/2006 yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas X1, 'X2,
X3, X4. Masing - masing kelas berjumlah 40 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dar jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono,
2006:56)

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat kelas yaitu kelas
X1, X2, X3, X4, masing-masing kelas terdiri dari 40 siswa. Data yang terkumpul
dari sampel tersebut berjumlah 106 dari 154 siswa. Data dari 106 siswa dibulatkan
menjadi 100 siswa.

Menurut Krecjie (dalam Sugiyono 2006: 62) untuk melakukan pengukuran

perhitungan sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi, sampel yang diperoleh itu

. mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Dari tabel Krecjie terlihat bila

jumlah populasi 100 maka sampelnya 80. Berdasarkan tabel itu sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang siswa.

: E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan tes. Angket
digunakan untuk mendapatkan data variabel bebas yaitu minat membaca cerpen,
sedangkan tes digunakan untuk mengumpulkan data variabel terikat yaitu ke-
mampuan menulis cerpén.

1. Angket

Angket merupakan alat pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis
yang tersusun dan diserahkan untuk mendapatkan informasi dari sumber data dari
responden (Nasution, 1982: 148; Faisal 1981: 3; Arikunto, 1989:124). Pengumpulan
data dengan angket dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang berisi daftar
pertanyaaan tentang suatu topik penelitian yang harus dijawab oleh subjek penelitiarn.

Menurut bentuknya angket dibedakan menjadi empat macam, yaitu

(1) angket pilihan ganda, (2) angket isian (3) check list, dan (4) skala bertingkat
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(Arikunto, 1989: 125). Instrumen angket minat siswa membaca cerpen meng-
gunakan dasar The Likert Method of Summeted Ratings dengan lima jawaban
alternatif jawaban (Sugiyono, 2004: 87). Angket ini terdiri dari pemnyataan-
pernyataan positif dan negatif dengan lima tingkat alternatif jawaban, yaitu; sangat
senang, senang, kurang senang, biasa-biasa saja, tidak senang atau selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, tidak pernah.

Setiap alternatif jawaban mempunyai bobot skor yang berbeda. Hal ini karena
(1) pengukuran sikap adalah mencoba menentukan peringkat sikap seseorang me-
nurut ciri-ciri yang telah ditentukan, (2) pengukuran sikap merupakan pengukuran
terhadap aspek psikologis yang memiliki tingkatan atau gradasi yang tidak sama
untuk setiap individu. Jadi, alternatif jawaban yang berjumlah lima kategori dengan
bobot skor yang berbeda dimaksudkan untuk mengukur peringkat minat membaca
cerpen pada siswa.

Pilihan yang mengandung arti sangat positif diberi skor 5; jawaban me-
ngandung arti positif diberi skor 4, mengandung arti nertal diberi skor 3, pilihan
jawaban yang mengandung arti negatif diberi skor 2; dan pilihan yang mengandung
arti sangat negatif diberi skor 1. Secara singkat dapat dikatakan untuk pernyataan
positif ékor bergerak dari lima ke satu. Sebaliknya, untuk pernyataan négatif skor
bergerak dari satu ke lima.

Apabila seorang siswa memilih alternatif jawaban yang dikehendaki oleh
peneliti, skornya mencapai 5 X jumlah pernyataan. Dalam hal ini, ia akan mem-
peroleh skor 125, karena jumlah butir angket penelitian adalah 25 butir pernyataan.

Sebaliknya, jika seorang siswa memilih semua alternatif yang tidak dikehendaki oleh
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peneliti, skor yang diperoleh adalah 1 X 25 atau 25 (Faisal, 1982: 199; Arikunto,

1990: 247)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kelima kategori pilihan

“dalam angket tersebut tidak sama intervalnya; responden tidak mungkin secara valid

merespon pernyataan singkat tanpa adanya situasi-situasi yang menggambarkan
kehidupan nyata; tidak mungkin kesamaan skor yang diperoleh siswa menunjukkan
kesamaan sikap mereka terhadap objek tertentu; kombinasi pendirian yang berbeda
dapat menghasilkan skor yang sama. Meskipun demikian, instrumen jenis ini me-
miliki beberapa kelebihan, yaitu hasilnya dapat diolah, responden tidak perlu meng-
ekspresikan buah pikirannya ke dalam bentuk tulisan, dan pengisiannya tidak banyak
memakan waktu (Nasution, 1982: 151).

Penyusunan angket ini merupakan operasionalisasi konsep minat membaca
cerpen. Sikap tersebut adalah sikap yang didasarkan atas keputusan kebiasaan dan
rasa tertarik siswa untuk membaca cerpen. Menurut Winkel (1991: 103) sikap me-
miliki tiga aspek yaitu Kognitif, afektif, dan konatif.

Aspek kognitif | berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan intelektual
yang dimiliki siswa. Tujuan dari belajar dengan aspek kognitif adalah melibatkan
siswa ke dalam proses berpikir seperti mengingat, mengahalisis, memahami, meng-
hubungkan, dan sebagainya.

Aspek kognitif terdiri dari enam bagian yang tersusun dari tingkat yang lebih
sedethana ke yang lebih kompleks, dari aspek kognitif yang hanya menuntut
aktivitas intelektual sederhana ke yang menuntut kerja intelektual tingkat tinggi.

Keenam tingkatan yang dimaksud adalah ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
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sintetis, dan evaluasi. Pernyataan kogmitif dalam butir-butir soal yang ada dalam
angket minat siswa membaca cerpen terdapat pada nomer soal 9, 10, 19, 20, 21, 25.

Aspek yang kedua adalah aspek afektif. Yang termasuk dalam ranah afektif
ini adalah perasaan, fee}ing, nada, emosi, dan variasi tingkat penerima dan penolakan
terhadap sesuatu.

Seperti halnya ranah kognitif, ranah afektif juga terdin dari bagian-bagian,
yaitu penerimaan, penanggapan, valuing, pengorganisasian, dan karakterisasi nilai-
nilai. Hasil dari belajar menggunakan aspek afektif antara lain menyangkut per-
ubahan sikap atau pandangan, misalnya sikap siswa terhadap sastra. Pernyataan
afektif dalam butir-butir soal yang ada dalam angket minat siswa membaca cerpen
terdapat pada nomor soal 1, 3, 4, 5, 15, 16, 17, 18, 24.

Aspek yang ketiga adalah aspek psikomotor atau kognitif. Aspek psikomotor
berkaitan dengan hasil belajar yang menyangkut gerakan-gerakan otot psikomotor.
Sebagai petunjuk bahwa siswa telah memperoleh keterampilan (gerakan otot), siswa
dapat melakukaﬁ keterampilan-keterampilan tertentu yang disarankan oleh tujuan.
Pemyataan aspek kognitif dalam soal angket minat membaca cerpen terdapat pada
nomer 2,7, 8,11, 12, _13, 14, 22, 23.

2. Tes

Pengumpulan data juga dilakukan dengan tes. Tes ini berupa menulis karang-
an cerpen dengan tema bebas. Tes adalah suatu cara untuk melakukan penilainan
yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa untuk mendapatkan data

berupa nilai.
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Hasil dari tes mengarang siswa diberi skor berdasarkan ketujuh aspek pe-

nilaian cerpen dengan skala penilaian 1-100. Aspek yang dinilai dalam menulis

cerpen ada tujuh yaitu;
Tabel 3
Aspek Penilaian Menulis Cerpen
No Aspek yang Dinilai Skor
1 Pembentukan tema, daya tank 1-15
2 Kesatuan waktu alur (konflik, 1-20
klimaks, peleraian, penyelesaian),
3 Kesatuan tempat 1-20
(pelukisan tempat dan waktu)
4 | Kesatuan laku dan tokoh 1-15
5 | Pesan dan amanat 1-15
6 | Ejaan 1-10
7 | Kebersihan dan kerapian 1-5
Jumlah Total 100

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Validitas

Validitas yang dimaksud adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevaliditasan atan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mem-
punyai validasi tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai
validitas yang rendah (Arikunto, 1998: 160).
Validitas Instrumen berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapat data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk meng-
ukur apa yang seharausnya djuk_ur. Oleh karena itu sangat penting mengadakan
pengujian terhadap validitas instrumen sebelum mengumpulkan data penelitian.
Dengan demikian suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut tepat mengukur yang

hendak diukur.
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Dalam mengukur kevalidan instrumen dalam penelitian ini menggunakan
tumus korelasi Product Moment angka kasar, karena untuk menghindari angka-

angka pecahan dan lebih mudah. Adapun rumusnya adalah:

NEX,X,)-CEX)EX,)

2 e x)-Ex FIME 6 )= X, F]

Dengan keterangan ketentuan :
: Koefisien korelasi separoh soal (nomor ganjil-genap)
: Jumlah subyek
- Jumlah X1
: Jumlah X,
: Jumlah X,
: Jumlah X5’
= X1X2: Jumlah X]Xl
Selanjutnya harga 1., dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan taraf ke-
salahan 5%. Jika harga 1., > dari r tabel, maka butir pada item yang dimaksudkan

valid. [tem yang tidak valid tidak digunakan untuk menampilkan data penelitian.

Instrumen yang valid umurtiﬁya reliabel, tetapi pengujian reliabilitas periu -
dilakukan. Reliabilitas-berhubungan dengan masalah kepercayaan suatu alat ukur
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi, jika alat ukur tersebut dapat
memberi hasil yang tinggi dan tetap. Sedangkan dalam penelitian ini penulis meng—

gunakan rumus Alpha dari Cronbach. Alasan adalah skor dalam instrumen adalah

2o

1+r,,

rﬂF

Dengan keterangan ketentuan:
: Koefisien korelasi N soal (seluruh soal)
v . Koefisien korelasi separoh soal (nomor ganjil-genap)
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G. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Minat Membaca Cerpen (pada Siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Muntilan Tahun Ajaran 2005/2006).

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Editing, dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan dan kesempurnaan
angket.

b. Membagikan angket kepada siswa (kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang) yang dinyatakan sebagai sampel yaitu kelas X1, X2, X3, X4.

c. Mengumpulkan data yang berupa jawaban dari angket.

d. Skoring, merupakan pemberian skor pada jawaban. Skor itu berupa angka.
Angka S untuk jawaban selalw/ sangat senang pilihan A. Angka 4 untuk
jawaban sering/senang pilihan B. Angka 3 untuk jawaban biasa saja/ kadang-
kadang pilihan C. Angka 2 untuk jawaban tidak disenang/ jarang. Angka 1
untuk jawaban sangat tidak senang/ tidak pernah.

e. Setelah semua jawaban dari sampel diberi skor dan dilakukan pen-jumlahan,
dimasukkan ke aalam tabel (tabulasi).

f. Menghitung interval kelas (Ci/1)

Menurut Sugiyono (2006: 27) jumiah interval kelas dapat dihitung dengan
menggunakan formula K: 1 + 3,3 log

g. Menghitung rentang data
R =Data tertinggi — Data Rendah

h. Penghitung panjang kelas
I=R/K

1. Menyusun ke dalam Distribusi Skor
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Sedangkan untuk menentukan S (simpangan baku) menggunakan rumus,

sebagai berikut:
2
. (E7)
By Lfd ——
s=1i
N
Keterangan:
s : Simpangan baku
i : Interval Kelas

2fd : Jumlah frekuensi deviast
¥fd® - Jumlah kuadrat frekuensi deviasi
N : Jumlah subyek

j.  Mengkonversikan nilai ke datam skata 5

Tabel 4
Krntena skala 5
Skala 5 Skor Mentah Kategori
4 M+ 1,5(S) Sangat berminat
3 M+ 0,5(S) Berminat
2 M-0,5(S) Cukup berminat
1 M-1,5(S) Kurang berminat
0 Di bawah M — 1,5 (S) Tidak berminat

k. Hasil perhitungan minat siswa
. Grafik distribusi minat siswa
m. Menentukan nilai rata-rata (M) dan simpangan baku (S)
Untuk menentukan nilai rata-rata (M) menurut Sudjana, (1990: 124) dengan

menggunakan rumus:
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Keterangan:
M : Rata-rata
u : Rata-rata hitung duga
1 : Interval kelas
2fd: Jumlah frekuensi deviasi
N : Jumlah subyek

n. Histogram frekuensi minat membaca siswa

. Teknik Analisis Data Kemampuan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang Tahun Ajaran 2005/2006)

Langkah-langkah dalam menganalisis data kemampuan menulis cerpen yaitu:

a.

b.

Data yang berupa karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai.

Mengolah data yaitu mengubah skor mentah hasil karangan menjadi nilai
jadi. Langkah-langkah untuk mengubah skor mentah menjadi skor jadi untuk
menentukan kemampuan menulis karangan cerpen siswa adalah:

Menghitung jumlah kelas K =1+ 3,3.1log N

Menghitung rentan data

R = Data Tertinggi — Data Terendah

Menghitung panjang kelas

Menyususn interval kelas
Grafik distribusi kemampuan menulis cerpen

Menghitung rata-rata (Mean)

—r
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Keterangan :

M :Rata-rata

u  :Rata-rata hitung duga
1t Interval kelas

Zfd : Jumlah frekuensi deviasi
N : Jumiah subyek

j- Menentukan Simpangan Baku

|
| d 2
s=1i I
Keterangan:
S : Simpangan baku
1 : Interval Kelas

Xfd : Jumlah frekuensi deviast
fd : Jumlah kuadrat frekuensi deviasi
N  :Jumlah subyek

( k. Mengkonversikan nilai ke dalam skala 5

! Tabel 5
i Kriteria skala 5
Skala 5 Skor Mentah Kategori

4 M+ 1,5(S) Sangat Mampu
3 M+0,5(S) Mampu
2 M-0,5(S) Cukup Mampu
1 M- 1,5(S) Kurang Mampu
0 Di bawah M — 1,5 (S) Tidak Mampu

1. Hasil perhitungan kemampuan menulis

m. Histogram kemampuan menulis cerpen

3. Teknik Analisis Data Hubungan antara Minat Membaca Cerpen dengan
Kemampuan Siswa Menulis Cerpen
Langkah-langkah analisis data sebagai berikut:
a. Editing

J Editing dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan dan kesempurnaan angket.
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b. Skoring
Skoring merupakan pemberian skor pada jawaban. Skor itu berupa angka.
Angka 5 untuk jawaban selalu/ sangat senang pilihan A. Angka 4 untuk
jawaban sen'ng/senahg pilihan B. Angka 3 untuk jawaban biasa saja/ kadang-
kadang pilihan C. Angka 2 untuk jawaban tidak senang/ jarang. Angka 1
untuk jawaban sangat tidak senang/ tidak pernah.

c. Tabulasi
Tabulasi dilakukan dengan langah-langkah sebagai berikut :
1) Data mentah dari angket minat siswa membaca cerpen.
2) Data mentah kemampuan menulis cerpen

d. Menyiapkan tabel perhitungan korelasi

e. Mencari koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat (r )

dengan rumus sebagai berikut:

Xxy

=T AT

Keterangan :

Iy : Korelasi antara variabel x dengan y
2x’ : Jumlah x*

=y* :Jumlah y2

f. Memberikan interpretasi
Memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi antara variabel terikat
dan variabel bebas (Ty) dengan terlebih dahuly merumuskan hipotesis
Alternatif (Ha) dan hipotesa Nol (Ho). Selanjutnya penulis menguji kedua
hipotesa tersebut dengan membandingkan besarnya Iy, dengan DIipa.

Besarnya [ype tercantum dalam Tabel Nilai “I™ Product Moment . Terlebih
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dahulu dengan memperhitungkan derajat bebas (db). Apabila koefisien
korelasi (I'yy) lebih besar daripada I'.pe, Ho ditolak. sehingga terdapat korelasi
positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y; sebaliknya Ha
diterima karena terbukti kebenarannya. Apabila koefisien korelasi ( I'yy) lebih
kecil daripada T'.pe maka Ha ditolak. Dengan demikian, tidak ada korelasi
positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y; sebaliknya Ho
disetujui.

. Ui Tes Signifikansi

Pengujian signifikanst koefisien korelasi selain dapat menggunakan tabel

Juga dapat dihitung dengan yji t .

Keterangan:
t Uit
" Iy, - Korelasi antara variabel x dengan y

N : Jumlah subyek
Pada tes dua ekor dengan tingkat signifikansi 5% atau 1% hipotesis nihil (Ho)
ditolak apabila harga tupa. Dengan demikian ada hubungan positif yang
signifikan. Sebaliknya tyune lebih kecil atau tidak sama dengan harga kritik t
pada tingkat signifikansi 5% atau 1%, hipotesis alternatif (Ha) harus diterima,
sehingga tidak ada hubungan positif yang signifikan.

. Frekuensi dan persentase minat membaca cerpen dengan kemampuan

menulis cerpen.

Histogram
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

Dalam bab IV ini diuraikan deskripsi data, pengujian hipotesis dan
pembahasan. Subbab deskripsi data menguraikan data minat membaca cerpen dan
kemampuan menulis cerpen. Selanjutnya dalam pengujian hipotesis dianalisis tiga
hipotesis. Subbab pembahasan menguraikan hasil perhitungan minat membaca
cerpen dan hubungan antara minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang tahun pelajaran
2005/2006. Secara lengkap diuraikan di bawah ini.

A. Deskripsi Umum Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan mulai tanggal 18 - 22 April 2006, dengan
perincian sebagai berikut: data variabel angket minat membaca cerpen dil?umpulkan
mulai tanggal 18 Apﬁi 2006 dan data kemampuan menulis cerpen dikumpulkan
mulai tanggal 19 - 22 April 2006.

Pendeskripsian .data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif (fendency sentral). Statistik deskriptif dalam penelitian ini me-
liputi perhitungan rerata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul
(modus), simpangan baku (SD), skor minimun dan skor maksimum serta indentifkasi
kategori masing — masing vanabel.

B. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam subbab ini dianalisis mengenai

(a) seberapa tinggi minat siswa kelas X dalam membaca cerpen, (b) seberapa tinggi

50
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kemampuan siswa kelas X dalam menulis cerpen, (c) bagaimana hubungan antara
minat siswa dalam membaca cerpen dengan kemampuan siswa menulis cerpen. Hasil
pemerolehannya sebagai berikut:
1. Minat Membaca Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang Tahun Ajaran 2005/2006.
a. Urutan data minat siswa membaca cerpen kelas I SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang tahun pelajaran 2005/2006.

Tabel 6
Urutan Data Minat Siswa Membaca Cerpen

No Skor No Skor No Skor No Skor
K 84 21 90 41 84 61 68
| 2 66 22 97 42 75 62 73

3 102 23 55 43 61 63 75
4 88 24 71 44 78 64 77
5 95 25 91 45 72 65 93
6 67 26 74 46 71 66 77
7 73 27 91 47 67 67 85
8 90 28 84 48 82 68 82
9 88 29 71 49 96 69 65
10 93 30 81 50 71 70 71
11 62 31 73 51 61 71 83
12 85 32 88 52 84 72 86
13 80 33 79 53 76 73 76
14 65 34 77 54 78 74 72
15 53 35 79 55 64 75 75
16 88 36 78 56 75 76 67
17 62 37 78 57 91 77 59
18 95 38 88 58 86 78 74
19 83 39 81 59 79 79 83
20 73 40 85 60 92 80 83

b. Menghitung Jumlah Klas Interval (K)
Menurut  Sugiyono 2006: 27 untuk menentukan jumlah kelas interval

digunakan rumus K =1 + 3 3.log N
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K=1+33logN

K =1+33log

80

K =1+3,3.1,903089

K=1+628

K =7280193~7

Dengan demikian diperoleh jumiah kelas 7, 28 dibulatkan menjadi 7

¢. Rentang data

d. Interval Kelas

R = DataTertinggi — DataTerendah
R=102-53=49

52

Jadi, interval kelas minat membaca cerpen siswa kelas X SMA Negeni 1

Muntilan, Magelang tahun pelajaran 2005/2006 adalah 7

Tabel 7
Distribusi Skor
Minat Membaca Cerpen
No. Klas Titik | Frekuensi | Deviasi fd fd”
Klas | Interval | Tengah #H (d)
1 53-59 56 3 3 9 27
2 | 60-66 63 8 2 16 32
3 67-73 70 15 1 15 15
4 74-80 77 19 0 0 0
5 81-87 84 17 -1 -17 17
6 88-94 91 13 -2 -26 52
7 95-102 98.5 5 -3 -15 45
| N=80 T=-18 | =188
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Garfik 1
Distribusi Minat Siswa

20 19

16 15

L&

Frekuensi

53-59 6066 67-73 74-80 81-87 88-94 95-102

Kelas Interval

e. Menentukan nilai rata-rata (M) dan simpangan baku (S)
1) Untuk menentukan nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut:
> fd |
M=u +l,: N J

~18]
M=T1+ 7[8—0J
M =77+17-0,225]
M =77 +[-1,575]
M =75,425~75

2) Simpangan Baku

Untuk mementukan simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut:

53
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7 188-4,05
80

§ =

s=17+229
s=7x151
s=10,57~11

Jadi simpangan (S)-nya adalah 11

f.  Mengkonversikan ke dalam skala 5

Tabel 8
Kriteria Skala 5

Skala 5 Skor Mentah
M+1,5(s) =2 75+1,5(11} =92
M+0,5(s) = 75+0,5(11) = 81
M-0,5(s) = 75-0,5(11) = 70
M-1,5(s) = 75-1,5(11) =59
<M-1,5(s) =2 <59

~ N W

Kelompok Nilai | Skala s Kategori
92 — 102 Sangat Berminat
81-91 Berminat
70— 80 Cukup Berminat
59 — 69 KurangBerminat
<59 Tidak Berminat

—_ N Wl

Dari tabel 8 diperoleh nilai kriteria skala 5. Rincian hasil perhitungan minat
siswa membaca cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang

tahun pelajaran 2005/2006 disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 9
Hasil Perhitungan Minat Membaca Cerpen
Kelompok Frekuensi Skala 5 Kategori FR (%)
Nilai
92-102 8 5 Sangat Berminat 10

81-91 27 4 _Berminat 33,75

70 — 80 30 3 Cukup Berminat 37,5

59— 69 13 2 KurangBerminat 16,25
<59 2 1 Tidak Berminat 2.5

Berdasarkan perhitungan data angket minat membaca cerpen, diperoleh data
sebagai berikut:

Dari delapan puluh siswa, 8 siswa (10%) dengan kelompok nilai antara 92
sampai 102 dinyatakan masuk kategon sangat berminat.-Dua puluh tujub siswa
(=33, 75 %) dinyatakan masuk kategori berminat dengan kelompok nilai antara
81 sampai 91. Tiga puluh siswa (=37,5% ) dinyatakan masuk kategori cukup
berminat dengan kelompok nilai antara 70 sampai 80. Tiga belas siswa (=
16,25%) dinyatakan masuk dalam kategori kurang berminat dengan kelompok
nilai antara 59 sampai 69. Sedahgkan yang fidak bermfnat ada dua siswa (2,5%)
kelompok nilai dibawah 59.

Dengan demikian Siswa SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang yang sangat ber-
minat dalam membacal cerpen sebanyak 10%. Siswa yang berminat membaca
cerpen sebanyak 33,75 %. Siswa yang cukup berminat dalam membaca cerpen
se-banyak 37, 5 %. Siswa yang kurang berminat dalam membaca cerpen
sebanyak 16,25%. Sedangkan yang tidak Berminat sebanyak 2,5%. Untuk mem-

permudah pemahaman digunakan grafik histogram.
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Grafik 2
Minat Membaca Cerpen
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
Tahuh Pelajaran 2005/2006
35
30

(7]

o

% 13

r

Z
|
5 4 3 2 1
Kategori

Keterangan:
1. Tidak Berminat
2. Kurang Berminat
3. Cukup Berminat
4. Berminat
5. Sangat Berminat

2. Kemampuan Menulis Cerpen Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Muntilan, Magelang Tahun Pelajaran 2005/2006.
a. Urutan data nilai menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang tahun pelajaran 2005/2006.

Tabel 10
Nilai Menulis Cerpen
Skor Skor Skor Skor

No Kemampuan No Kemampuan No Kemampuan No Kemampuan
1 70 21 63 41 65 61 70

2 71 22 70 42 75 62 90

3 81 23 64 43 63 63 77

4 63 24 76 44 82 64 80

5 64 25 74 45 68 65 70
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6 70 26 67 46 62 66 80
7 81 27 70 47 80 67 70
8 76 28 81 48 62 68 80
9 62 29 66 49 70 69 68
10 72 30 70 50 75 70 64
1" 63 31 73 5 77 71 70
12 72 32 75 52 70 72 67
13 90 33 65 53 70 73 74
14 70 34 64 54 72 74 85
15 70 35 70 55 63 75 70
16 63 36 -7 56 65 76 70
17 66 37 91 57 76 77 - 67
18 68 38 62 58 70 78 75
19 72 39 66 59 70 79 67
20 77 40 78 60 77 80 72

b. Menghitung Jumlah Kelas Interval (K)

Untuk mengetahui jumlah kelas, digunakan rumus:

K =1+33.]oghN
K =1+33.log80
K=1+433.19

K =1+627
K=727=7

Dengan demikian diperoleh jumlah kelas 7, 27 dibulatkan menjadi 7
Menghitung rentang data

R = DataTertinggi — DataTerendah

R=91-62=29
. Menghitung panjang kelas
R
i=—
K
i=2?9=4,14v4

Jadi interval kelas minat membaca cerpen siswa kelas X SMA Negen 1

Muntilan, Magelang tahun pelajaran 2005/2006 adalah 4,14 dibulatkan

menjadi 4.
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Kelas Interval

e. Menentukan nilai rata-rata (M) dan simpangan baku (S)

Menghitung rata-rata digunakan rumus sebagai berikut;

Tabel 11
Distribusi Skor
Kemampuan Menulis
No. Klas Titik Frekuensi | Deviasi fd fd*
Klas | Interval | Tengah (03] (d)
1 62-65 63,5 17 2 34 68
2 66-69 67,5 10 1 10 10
3 70-73 71,5 26 0 0 0
4 74-77 75,5 14 -1 -14 14
5 78-81 79,5 8 2 -16 32
6 82-85 83,5 2 -3 -6 18
7 86-91 88,5 3 -4 -12 48
N=280 r=-4 [ £=190
Grafik 3
Distribusi Skor
Kemampuan Menulis
30 N
26
25
7w 0T 17
: [ £y
§ 15 1 14
<
% 10 I 8-
il ||
5 ’ 5
62-65 66-69 70-73 74-77 78-81 82-85 86-91
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[Xfd]
M= u+1L N_I

M=71,5+4L;—0J

M =715+4-0,05]
M=715+]-02]
M=713=71

Jadi nilai rata-ratanya adalah 71,3 dibulatkan menjadi 71
f. Simpangan Baku (S)

Untuk menghitung simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut:

H

—4
190—( )
s=4——

190—(——

190—0,2
s=4yf——2
s=423725

s=4x1,540292
5=6,161168~6

59

Jadi nilai simpangan baku adalah 6,161168 kemudian dibulatkan menjadi 6.

¢ Mengkonversikan ke dalam skala 5
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Tabel 12
Kriteria Skala 5
Kemampuan Menulis Cerpen

Skala § Skor Mentah
M+1,5(s) 2 71 +1,5(6) = 80
M+0,5(s) = 71+0,5(6) =74
M-0,5(s) =2 71-0,5(6) = 68
M-1,5(s) = 71-1,5(6) = 62
<M-1,5(s) 2 <62

et DO T [ [

Kelompok Nilai | Skala §
80 - 91
74-79
68-73
62 - 67

<62

Kategori
Sangat Mampu
Mampu
Cukup Mampu
Kurang Mampu
Tidak Mampu

— D[] |tn

Dari tabel 12 diperoleh nilai kriteria skala 5. Rincian hasil perhitung-

an kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang tahun pelajaran 2005/2006 disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 13
Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Nilai Frekuensi Skala § Kategori FR (%)

80 -91 12 5 Sangat Mampu 15
74-79 15 4 Mampu 18,75
68 -73 29 3 Cukup Mampu 36,25
62 -67. 24 2 Kurang Mampu 30

<62 0 1 Tidak Mampu_ 0

Berdasarkan perhitungan nilai kemampuan menulis cerpen, diperoleh

data sebagai berikut:

Dari delapan puluh siswa, 21 siswa (15%) dengan kelompok nilai

antara 80 sampai dengan 91 dinyatakan masuk kategori sangat mampu. Lima

belas siswa (18,75 %) dinyatakan masuk kategori mampu dengan kelompok
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nilai antara 74 sampai 79. Dua puluh sembilan siswa (=36,25%) dinyatakan
masuk kategori cukup mampu dengan kelompok nilai antara 69 sampai 70. dua
puluh empat (30%) dinyatakan masuk dalam kategori kurang mampu dengan
kelompok nilai antara 62 sampai 67. Sedangkan yang tidak mampu adalah 0
siswa (0%) kelompok nilai dibawah 62.

Dengan demikian Siswa SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang yang
sangat mampu dalam menulis cerpen sebanyak 15%. Siswa yang mampu dalam
menulis cerpen sebanyak 18,75 %. Siswa yang cukup mampu dalam menulis
cerpen sebanyak 36,25%. Siswa yang kurang mampu dalam menulis cerpen se-
banyak 30%. Sedangkan yang tidak mampu dalam menulis cerpen sebanyak
0% atau tidak ada. Untuk mempermudah pemahaman digunakan grafik
histogram.

Grafik 4
Frekuensi Kemampuan Menulis Cerpen

24

Frekuensi

Keterangan:
1. Tidak mampu
2. Kurang mampu
3. Cukup mampu
4, Sangat mampu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

62

3. Teknik Analisis Data Hubungan Antara Minat Membaca Cerpen dengan

kemampuan Menulis Cerpen Pada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang Tahun Pelajaran 2005/2006.

Untuk mengetahui hubungan antara minat membaca cerpen dengan ke-

mampuan menulis cerpen digunakan rumus Product AMomeni. Langkah-langkah

dalam menghitung adalah sebagai berikut:

a. Mengelompokkan Data Mentah skor Minat Membaca Cerpen

Tabel 14
Data Mentah Skor Minat Siswa Membaca Cerpen
No skor No Skor No Skor No Skor
1 84 21 90 41 84 61 68
2 66 22 97 42 75 62 73
3 102 23 55 43 61 63 75
4 88 24 71 44 78 64 77
5 95 25 91 45 72 65 93
6 67 26 74 46 71 66 77
7 73 27 o1 47 67 67 85
8 390 28 84 48 82 68 82
9 88 29 71 49 96 69 65
10 93 30 81 50 71 70 71
11 62 31 73 51 61 71 83
12 85 32 88 52 84 72 86
13 80 33 79 53 76 73 76
14 65 34 77 54 78 74 72
15 53 35 79 55 64 75 75
16 88 36 78 56 75 76 67
17 62 37 78 57 N 77 59
18 - 95 38 88 58 86 78 74
19 83 39 81 59 79 79 83
20 73 40 85 60 92 80 83
b. Mengelompokkan Data Mentah Nilai Menulis Cerpen
Tabel 15
Data Mentah Skor Kemampuan Menulis Cerpen
Skor Skor Skor Skor
No Kemampuan No Kemampuan No Kemampuan No Kemampuan
1 70 21 63 41 65 61 70
2 71 22 | 70 42 75 62 80
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3 81 23 64 43 63 63 77
4 63 24 76 44 82 64 80
5 64 25 74 45 68 65 70
6 70 26 67 46 62 66 80
7 81 27 70 47 80 67 70
8 76 28 81 48 62 68 80
9 62 29 66 49 70 69 68
10 72 30 70 50 75 70 64
11 63 31 73 51 77 7 70
12 72 32 75 52 70 72 67
13 90 33 65 53 70 73 74
14 70 34 64 54 72 74 85
15 70 35 70 85 63 75 70
16 63 36 77 56 65 76 70
17 66 37 91 57 76 77 67
18 68 38 62 58 70 78 75
19 72 39 66 59 70 79 67
20 77 40 78 60 77 80 72

c. Tabel Perhitungan (hubungan minat membaca cerpen dengan kemampuan
menulis cerpen)

Tabel 16
Perhitungan Hubungan Minat Membaca Cerpen
dengan Kemampuan Menulis Cerpen

No | Minat{X) | Kemampuan {Y) XY Xa2 YA2
1 84 70 5380 7056 4900
2 66 71 4686 4356 5041
3 102 81 8262 10404 6561
4 88 63 5544 7744 3969
5 95 64 6080 9025 4096
6 67 70 4690 4489 4900
7 73 81 5913 5329 _ 6561
8 90 ' 76 6840 8100 5776
9 a8 62 5456 7744 3844
10 93 72 6696 8649 5184
1 62 63 3906 3844 3969
12 85 72 6120 7225 5184
13 80 90 7200 6400 8100
14 | 65 70 4550 4225 4900
15 53 70 3710 2809 4900
16 88 63 5544 7744 3969
17 62 66 4092 3844 4356
18 95 68 6460 9025 4624
19 83 72 5976 6889 5184
20 73 77 5621 5329 5929
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21 90 63 5670 8100 3969
2 a7 70 6790 9409 4900
23 55 64 3520 3025 4095
24 71 76 5396 5041 5776
25 a1 74 6734 8281 5476
26 74 67 4958 5476 4489
27 91 70 6370 8281 4900
28 84 81 6804 7056 6561
29 71 66 4686 5041 4356
30 81 70 5670 6561 4900
3 73 73 5329 5320 5329
32 88 75 6600 7744 5625
33 79 65 5135 6241 4225
34 77 64 4928 5920 4096
35 79 70 5530 6241 4900
36 78 77 6006 6084 5020
37 78 91 7098 6084 8281

38 88 62 5456 7744 3844
39 81 66 5346 6561 4356
40 85 78 6630 7225 6084
41 84 65 5460 7056 4225
2 75 75 5625 5625 5625
4 61 63 3843 3721 3969
44 78 82 6396 6084 6724
45 72 68 4896 5184 4624
46 7 62 4402 5041 3844
47 67 80 5360 4489 6400
48 82 62 5084 6724 3844
49 96 70 6720 9216 4900
50 71 75 5325 5041 5625
51 61 77 4697 3721 5929
52 84 70 5880 7056 4900
53 76 70 5320 5776 4900
54 78 72 5616 6084 5184
55 64 63 4032 4006 3969
56 75 65 4875 5625 4225
57 91 76 6916 8281 5776
58 86 70 6020 7396 4900
59 79 70 5630 6241 4900
60 02 77 7084 8464 5029
61 68 70 4760 4624 4900
62 73 90 6570 5329 8100
63 75 77 5775 5625 5029

| 64 77 80 6160 5829 6400
65 93 70 6510 8649 4900
66 77 80 6160 5929 6400

| 67 85 70 5050 7205 4900

| 68 82 80 6560 6724 6400
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69 65 68 4420 4225 | 4624
70 71 64 4544 5041 4096
7 83 70 5810 6859 4900
72 86 67 5762 7396 4489
73 76 74 5624 5776 5476
74 72 85 6120 5184 7225
75 75 70 5250 5625 4900
76 67 70 4690 4489 4900
77 59 67 3953 3481 4489
78 74 75 5550 5476 5625
79 83 67 5561 6889 4489
80 83 72 5976 | 6889 | 5184
I 6270 5721 448668 | 459998 | 412757 |

d. Koefisien Korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat

o)
¥ JEANTY)
B 448668
"o = J(499998)(412757)

448668
r el
v~ 206377674486
448668

> = 454288,006 -

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment

diperoleh koefisien korelasi r sebesar 0,987 kemudian hasil koefisien korelasi r
dibandingkan dengan 7, ,, dengan taraf kesalahan tertentu (lihat tabel r Product
Moment). Bila taraf kesalahan ditetapkan r hitung lebih kecil daripada taraf
signifikasi 1% dan 5% (0,978 > 0,286 > 0,220) dan N 0,987. Ternyata harga r
hitung lebih besar dari harga r,,,, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi

kesimpulannya ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca

cerpen dengan kemampuan menulis cerpen sebesar 0,987.
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Pengujian signifikansi koefisien korelasi selain dapat menggunakan tabel

juga dapat dihitung dengan uji t.

r,NN-2
e
'

_ 0,98780-2
-~ J1-09872
_ 09874/78
~ J1-0974
_ 0,987x883
o )

0,987 x 8,83
T 016

8,71
T 016

= 54,43

Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel. Untuk
kesalahan 5% wji 2 pihak dan dk = N-2 = 78 maka diperoleh t tabel 1,980.
ternyata t hitung lebih besar dari r tabel sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca cerpen

dengan kemamuan menulis cerpen sebesar ryy.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan analisis dan pengujian hipotesis sehingga diperoleh
hasil penelitian, dalam subbab ini dilakukan pembahasan. Dengan rumus
hipotesis: (a) Siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang mempunyai
minat tinggi dalam membaca cerpen, (b) Siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,

Magelang mempunyai kemampuan tinggi dalam menulis cerpen, (c) adanya
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hubungan positif signifikan antara minat membaca cerpen dengan kemampuan

menulis cerpen.

Hasil analisis untuk hipotesis pertama diperoleh hasil sebagai berikut:

. Dari sejumlah 80 yang dijadikan sampel, 8 siswa(= 10 %) dinyatakan masuk
standar 5 dengan kelompok nilai antara 92 sampai dengan 102 masuk
kategori sangat berminat.

Dua puluh tujuh siswa (=33,75 %) dinyatakan masuk standar 4 dengan
kelompok nilai antara 81 sampai dengan 91 masuk kategori berminat.

. Tiga puluh siswa (=37,50%) dinyatakan masuk standar 3 dengan kelompok
nilai antara 70 sampai dengan 80 masuk kategori cukup berminat.

. Tiga belas siswa (=16,25%) dinyatakan masuk standar 2 dengan kelompok
nilai antara 59 sampai dengan 69 masuk kategori kurang berminat.

. Dua orang siswa (= 2,5 %) dinyatakan masuk standar 1 dengan kelompok
nilai lebih ecil dari 59.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa ada korelasi yang positif

dan signifikan antara minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis

cerpen. Hal ini berarti, semakin banyak siswa membaca cerpen, semakin tinggi

pula kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dengan kata lain jika siswa

banyak membaca, semakin finggi kemampuannya dalam menulis cerpen.

Hasil analisis untuk hipotesis kedua diperoleh data sebagai berikut:
a. Dua belas siswa (=15%) dengan kelompok nilai antara 80 sampai dengan

91 dinyatakan masuk kategori sangat mampu.
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b. Lima belas siswa (=18,75%) dinyatakan masuk kategori mampu dengan
kelompok nilai antara 74 sampai 79.

c. Dua puluh sembilan siswa (=36,25% ) dinyatakan masuk kategori cukup
mampu dengan kelompok nilai antara 68 sampai 73.

d. Dua puluh empat siswa (= 30%) dinyatakan masuk dalam kategori kurang
mampu dengan kelompok nilai antara 62sampai 67.

e. Tidak satu pun (=0%) masuk kategori tidak mampu dengan kelompok
nilai di bawah 62.
Untuk hipotesis ketiga berdasarkan analisis dengan rumus Product

Moment diperoleh koefisien korelasi (7, ). Besarnya koefisien korelasi kemudian

dibandingkan dengan r,,,, dalam tabel nilai “r” Product moment dengan
memperhitungkan dk-nya.

Hasil koefisien korelasi r_ dibandingkan dengan r tabel Product

Moment. Jadi, t hitung lebih kecil daripada taraf signifikasi 1% dan 5% (0,978 >
0,286 > 0,220) sehingga H, ditolak dan H, diterima. Jadi, ada hubungan antara
minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen. Setelah mem-

bandingkan korelasi r,, kemudian menghitung harga t yang kemudian di-

bandingkan dengan t tabel. Untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = N-2 =78
diperoleh t tabel 1,980 ternyata t hitung > dari r tabel sehingga Ho ditolak. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca
cerpen dengan kemapuan menulis cerpen.

Secara terinci frekuensi presentase minat membaca cerpen dan ke-

mampuan menulis cerpen dilihat melalui tabel di bawah ini:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

69

Tabel 17
Frekuensi dan Persentase Minat Siswa Membaca Cerpen
dengan Kemampuan Menulis Cerpen

Minat Siswa Kemampuan Siswa - :
Membaca Cerpen Menulis Cerpen Frekuensi | Persentase (%)
Sangat berminat Sangat mampu 1 12,5
8 Mampu 1 125
Cukup Mampu 5 62,5
Kurang Mampu 1 12,5
Tidak Mampu 0 0
Berminat Sangat mampu 2 7,40
27 Mampu 5 18,51
Culkup Mampu 10 37,03
Kurang Mampu 10 37,03
Tidak Mampu 0 0
Cukup berminat Sangat mampu 8 26,66
30 Mampu 8 26,66
Cukup Mampu 7 2333
Kurang Mampu 7 23,33
Tidak Mampu 0 0
. Sangat mampu 1 7,69
Kutanglgemunat Mampu ; 7,69
Cukup Mampu 6 46,15
Kurang Mampu 5 38,46
Tidak Mampu 0 0
. . Sangat mampu 0 0
Tidak bzetmmat Mampu 0 0
Cukup Mampu 1 50
Kurang Mampu 1 50
Tidak Mampu 0 0

Paragraf di atas merupakan pembahasan hasil penelitian untuk hipotesis
ketiga secara umum. Dalam paragraf ini membahas mengenai hubungan antara
siswa yang sangat berminat, berminat, cukup berminat, kurang berminat, tidak
berminat dalam membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen sangat
mampu, mampu, cukup mampu, kurang mampu, tidak mampu.

Dari 80 orang siswa, yang mempunyai kategori sangat berminat dalam
membaca cerpen 8 orang siswa (=10%), mempunyai tingkat kemampuan sangat

mampu sebanyak 1 siswa (12,5%), mampu 1 siswa (12,5%), cukup mampu 5
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orang siswa (62,5%), kurang mampu 1 orang siswa (12,5%), tidak mampu 0
siswa (0%). Dua puluh tujuh siswa (=33,75%) yang termasuk dalam kategon
berminat mempunyai tingkat kemampuan sangat mampu 2 orang siswa (7,40 %),
mampu 5 orang siswa (18,51 %), cukup mampu 10 orang siswa (37,03%), kurang
mampu 7 orang siswa (37,03%) , tidak mampu 0 siswa (0 %) . Tiga puluh siswa
(37,50%) masuk kategori cukup berminat mempunyai tingkat kemampuan sangat
mampu 8 siswa (26,66%), mampu 8 orang siswa (26,66%), cukup mampu 7 orang
siswa (23,33%), kurang mampu T orang siswa (23,33%), tidak mampu Q siswa (0
%). Tiga belas (16,25%) siswa masuk kategori kurang berminat mempunyai
tingkat kemampuan sangat mampu 1 orang siswa (7,69%), mampu 1 orang siswa
(7,69 %), cukup mampu 6 siswa (46,15%), kurang mampu 5 orang siswa
(38,46%), tidak mampu O siswa (0 %). Dua orang siswa (2,5 %) termasuk
kategori tidak berminat mempunyai tingkat kemampuan sangat mampu sebanyak
0 siswa (0%), mampu sebanyak 0 siswa, cukup mampu sebanyak 1 orang siswa
(50%), kurang mampu sebanyak 1 orang siswa (50%), tidak mampu sebanyak 0

siswa (0%).
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Grafik §
Frekuensi dan Persentase
Minat Membaca Cerpen dengan Kemampuan Menulis Cerpen

Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
Tahun Pelajaran 2005/2006
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BAB YV
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan kesimpulan hasil-hasil penelitian dan saran-saran yang
dapat dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.
A. Kesimimlan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasén dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Pertéma, minat siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang dalam
membaca cerpen adalah cukup dengan skor rata-rata yang diperoleh 70-80 yang
berjumlah 30 siswa (37,50 %). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X
SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang cukup berminat dalam membaca cerpen.

Kédua, tingkat kemampuan menulis siswa kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang adalah cukup mampu dengan skor rata-rata 68 - 73 yang berjumlah 29
siswa (36,25%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1
Muntilan, Magelang cukup mampu dalam menulis cerpen.

: Keﬁga, ada korelasi yang positif dan signifikan antara minat membaca cerpen
dengan kemampuan menulis cerpen. Artinya, semakin besar minat membaca cerpen
ada kecenderungan semakin tinggi pula kemampuan menulis cerpen. Besarnya
korelasi; &fang ditemukan adalah 0,987 dan merupakan suatu korelasi yang tinggi dan
signifikan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

72
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat membaca cerpen adalah cukup.
Implikasi yang dapat dilakukan dari hasil penelitian tersebut adalah bahwa semakin
besar minat siswa dalam membaca cerpen akan berpengaruh terhadap
kemampuannya dalam menulis cerpen. Namun, jika siswa sangat berminat untuk
membaca cerpen tetapi mereka tidak mencoba untuk menulis cerpen maka
keterampilan mereka untuk menulis kurang. -

Untuk dapat menulis cerpen dengan baik maka perlu membaca banyak
cerpen untuk menambah pengalaman dan juga memberikan gambaran mengenai
menulis cerpen. Jadi, minat membaca cerpen mempengaruhi kemampuan menulis
cerpen dengan catatan selain membaca siswa juga harus dilatth atau dibiasakan untuk
menulis.

Dengan ditemukannya rata-rata minat membaca cukup dan kemampuan
menulis cukup, maka minat membaca cerpen dan menulis cerpen dapat dilakukan
peningkatan untuk membiasakan membaca dan menulis kepada para siswa. Misalnya
dengan metode atau variasi dalam pemberian tugas membécé dan menulis atau
dengan céra memasukkan kegiatan menulis sebagai kegiatan ekstrakurikuler
kemudian dibentuk suatu komunitas menulis dan membuat buletin sekolah sehingga
para siswa bisa menuangkan segala ide kreatifnya melalui buletin sekolah.

C. Saran-saran
1. Sekolah
a. Setelah melihat hasil penelitian hubungan antara minat membaca cerpen

dengan kemampuan siswa menulis cerpen maka pihak sekolah sebaiknya
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menambah koleksi perpustakaan yaitu buku kumpulan cerpen atau buku-buku
yang berkaitan dengan cerpen.

Pihak sekolah sebaiknya mengadakan lomba menulis cerpen atau membaca
cerpen untuk 1 semester sekali dengan demikian siswa termotivasi untuk
membaca dan menulis.

Sebaiknya kegiatan membaca cerpen dan menulis cerpen lebih ditingkatkan

lagi jika perlu kedua kegiatan itu dimasukkan dalam ekstrakurikurer sekolah.

. Guru bahasa dan sastra Indonesia

Guru hendaknya melatih keterampilan menulis cerpen pada siswa dengan
membiasakan meréka untuk membaca bacaan berupa cerpen. Dengan ke-
giatan tersebut siswa secara tidak langsung dapat mengetahui dan belajar
mengenai teknik-teknik yang digunakan oleh pengarang dalam menulis
cerpen dengan demikian siswa mendapat gambaran/ide untuk menulis cerpen.
Memberikan tugas kepada siswa unfuk menulis buku harian kemudian darni
cerita harian yang mereka tuliskan itu dirangkaikan / digabungkan untuk
menjadi sebuah .cerpen.

Mewajibkan siswa untuk membaca karya sastra dan setclah membaca
melaporkan hasil dan membaca karya sastra tersebut dalam bentuk tulisan/
rangkuman.

Memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa yang kurang berminat agar

mereka berminat untuk membaca dan menulis cerpen.

. Peneliti berikutnya
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Sebaiknya memilih strategi-strategi untuk menulis cerpen. Misalnya meng-
gunakan media gambar atau dengan mempergunakan teks lagu kemudian setiap
satu lirik lagu yang ada harus diceritakan dalam satu paragraf dan lirik tersebut
diberi tanda garis bawah agar lebih jelas dengan cara seperti itu akan melatih dan
memudabkan siswa dalam menulis cerpen. Kemudian hasil menulis cerpen
dibacakan jadi, mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menulis cerpen dan

kemampuan membaca hasil tulisannya.
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01. Validitas dan Reliabilitas Instrumen.
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Persiapan perhitungan validitas

Ganjil

Genap

A A
No | “x1) X2) X142 X242 | X1X2
1 50 47 2500 2209 2350
2 41 32 1681 1024 1312
3 46 39 2116 1521 1794
4 52 43 2704 1849 2236
5 52 45 2704 2025 2340
6 49 42 2401 1764 2058
7 51 44 2601 1936 2244
8 43 35 1849 1225 1505
9 42 36 1764 1296 | 1512
10 42 30 1764 900 1260
11 40 35 1600 1225 1400
12 52 43 2704 1849 2236 |
|13 a4 35 1936 1225 1540
| 14 38 35 1444 1225 1330
15 44 32 1936 1024 1408
16 50 46 2500 2116 2300
17 39 30 1521 900 1170
3 775 649 35725 | 25313 | 29995
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Berdasarkan data di atas, yaitu yang berupa jumlah skor ganjil (X;) dan genap (X>) yang
diperoleh tiap subjek penelitian, dapat dihitung data-data yang diperlukan untuk
penghitungan koefisien Product Moment (ry;x2).

N=17
=X, =775
p X2 =649

- EX2 =35725
T X2 =25313

X XX, =29995

Data tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus product moment untuk mendapatkan
koefisien korelasi (rxix2).

NEXX,)-CX)EX,)
LﬂzXlz)' X)) LN(ZXﬂzXz)z.
17(29995)~ (775)X649)

x1x2

2 " 176G5725)- (7757 1725313) (649) J
. 509915 — 489995
2 (607325 600625430321~ 421201)
T N
" (6700)9120)

19920

Fpr = ———— = 2,548
7816,904

Hasil perhitungan koefisien korelasi (rx1x2) kemudian dimasukan ke dalam rumus
Spearman-Brown untuk meramalkan besarnya koefisien reabilitas

ro= 200
N 3

e 2.2,548
142,548
" 3,548

v, =1,43

Untuk menafsirkan arti koefisien tersebut perlu mengkonsultasikan dengan tabel nilai-
nilai kritis r. Tabel nilai-nilai kritis r dengan N=15 menunjukan bahwa r,s pada taraf
signifikansi 5% adalah >0,514, sedang taraf signifikansi 1% adalah >0,641. Jadi korelasi
di atas signifikan dan dinyatakan reliabel.
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02. Minat Siswa
A. Skor Minat

No | Skor Minat | No | Skor Minat | No | Skor Minat | No | Skor Minat
1 84 21 90 41 84 61 68
2 66 22 97 42 75 62 73
3 102 23 55 43 61 63 75
4 88 24 71 44 78 64 77
5 95 25 91 45 72 65 93
6 67 26 74 46 71 66 77
7 73 27 91 47 67 67 85
8 90 28 84 48 82 68 82
9 88 29 71 49 96 69 65
10 93 30 81 50 71 70 71
11 62 31 73 51 61 71 83
12 85 32 88 52 84 72 86

. 13 80 33 79 53 76 73 76

14 65 34 77 54 78 74 72
15 53 35 79 55 64 75 75
16 88 36 78 56 75 76 67
17 62 37 78 57 91 77 59
18 95 38 88 58 86 78 74
19 83 39 81 59 79 79 83

20 73 40 85 60 92 80 83

B. Menghitung Jumlah Kelas

K =1+33.logN
K =1+33.10g80
K =1+3,3.1,903089
K =1+6,27
K =17,280193~ 7

C. Menghitung Rentang Data

R = DataTertinggi — DataTerendah
R=102-53=49

D. Menghitung Panjang Kelas

i

\zlg >
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E. Menyusun Interval Kelas
Kelas Titik Frekuensi Deviasi 2
No. Klas Interval Tengah @® (d) fd fd
1 53-59 56 3 3 9 27
2 60-66 63 8 2 16 32
3 67-73 70 15 o1 15 15
4 74-80 77 19 0 0 0
5 81-87 84 17 -1 -17 17
6 88-94 91 13 2 -26 52
| 7 | 95-102 | 98,5 | 5 -3 -15 45
| | ] | N=80 L=-18 | =188

F. Garfik Distribusi Minat Siswa

Frekuensi

—

53-59 6066 67-73 7480 8187 8894 95102

F—‘
__‘
F_l
H

Kelas Interval

s

1

G. Menghitung Rata-rata

M=
M=
M=

77+ 7[-0,225]
77 +[-1,575]
75,425 ~ 75
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H. Menghitung Simpangan Baku
, Q fdy
XS~
s=i
N
_ 2
188 — (18)
s=1 80
80
- 188-4,05
80
s =74/2,299375
s=7x1,516369
s =10,614583 ~ 11
I. Mengkonversikan Kedalam Skala 5
Skala § Skor Mentah
5 M+1,5(s) > 75+1,5(11)=91,5=92
4 M+0,5(s) > 75+0,5(11) = 80,5 = 81
3 M-0,5(s) = 75-0,5(11) = 69,5 = 70
2 M-1,5(s) = 75-1,5(11) = 58,5 = 59
1 <M-1,5(s) 2> <59
Kelompok Nilai | Skala § Kategori
92 -102 5 Sangat Berminat
81-91 4 Berminat
70 — 80 3 Cukup Berminat
59 -69 2 KurangBerminat
<59 1 Tidak Berminat
J. Hasil Perhitungan Minat Siswa
Kelompok Nilai Frekuensi Skala 5 Kategori FR (%) |
92 - 102 8 5 Sangat Berminat 10 ]
81-91 27 4 Berminat 33,75
70 - 80 30 3 Cukup Berminat 37,50
59 — 69 13 2 KurangBerminat 16,25
< 59 2 1 Tidak Berminat 2,5
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K. Histogram Frekuensi Minat Siswa

Frekuensi
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Keterangan:

G g 19 )

Tidak Berminat
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Sangat Berminat
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‘ 03. Kemampuan Siswa Menulis Cerpen
| A. Skor Kemampuan
|

Skor Skor
No Kemampuan No Kemampuan No
1 70 21 63 41
2 71 22 70 42
3 81 23 64 43
4 63 24 76 44
5 64 25 74 45
6 70 26 67 46
7 81 27 70 47
| 8 76 28 81 48
; 9 62 29 66 49
‘ 10 72 30 70 50
L 11 63 31 73 51
12 72 32 75 52
13 90 33 65 53 |
14 70 34 64 54 |
15 70 35 70 55 |
16 63 36 77 56 |
17 66 37 91 57 |
18 68 38 62 58 |
19 72 39 66 59 |
20 77 40 78 60 |

B. Menghitung Jumlah Kelas

Skor
Kemampuan
65
75
63
82
68
62
80
62
70
75
77
70
70
72
63
65
76
70
70
77

K =1+33.logN
K =1+3.3.10g80
K =1+33.1,903089
K =1+627
K =7,280193 ~ 7

C. Menghitung Rentang Data

R = DataT ertinggi ~ DataTerendah.

R=91-62=29

D. Menghitung Panjang Kelas

i=

<3 |

=4,1428571 ~ 4

85
Skor
No Kemampuan
61 70
. 62 90
. 63 77
. 64 80
65 70
66 80
67 70
| 68 80
. 69 68
| 70 64
71 70
| 72 67
.73 74
| 74 85
. 75 70
76 70
77 67
78 75
79 67
80 72
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E. Menyusun Interval Kelas

ops Frekuensi | Deviasi 2

No. Klas | Klas Interval | Titik Tengah ® (d) fd fd
1 62-65 63,5 17 2 34 68
2 66-69 67,5 10 1 10 10

3 70-73 71,5 26 0 0 0
4 74-77 75,5 14 -1 -14 14
5 78-81 79,5 8 -2 -16 32
6 82-85 83,5 2 -3 -6 18
7 86-91 88,5 3 -4 -12. 48

N=80 X=-4 [X=190

F. Garfik Distribusi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen

30 -

25 1

Frekuensi

26

Kelas Interval

62-65 66-69 70-73 74-77 78-81 82-85 86-91

G. Menghitung Rata-rata

M=

M =

M=
M=
M=

u+i[2;‘d}

71,5 + 4[“—‘3}
80

71,5+ 4[-0,05]
71,5+[-0,2]
713~71
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H. Menghitung Simpangan Baku
. QA
s
s=1i
N
2
190 - )
s=4 ___SL
80
19019
s=4 80
80
s’ 190-0,2
80
s = 44/2,3725
s =4x1,540292
5§=6,161168~6
I. Mengkonversikan Kedalam Skala 5
Skala § Skor Mentah
5 M+1,5(s) 2 71 +1,5(6) = 80
4 M+0,5(s) 2> 71+0,5(6) = 74
3 M-0,5(s) = 71-0,5(6) = 68
2 M-1,5(s) = 71-1,5(6) = 62
1 <M-1,5(s) 2 <62
Kelompok Nilai | Skala § Kategori
80 -91 5 Sangat Mampu
74 -79 4 Mampu
68 - 73 3 Cukup Mampu
62 - 67 g Kurang Mampu
<62 1 Tidak Mampu
J. Hasil Perhitungan Kemampuan Siswa Menulis Cerpen
Kelompok Nilai Frekuensi Skala § Kategori FR (%)
80-91 12 5 Sangat Mampu 15
74 -79 15 4 Mampu 18,75
68 -73 29 3 Cukup Mampu 36,25
62 - 67 24 2 Kurang Mampu 30
<62 0 1 Tidak Mampu 0o |
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| K. Histogram Frekuensi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen

Frekuensi
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Keterangan:

Tidak Mampu

5 4 3 2 1
Kategori
1. Sangat Mampu
2. Mampu
3. Cukup Mampu
4. Kurang Mampu
5.
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04. Korelasi
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No | Minat (X) | Kemampuan (Y) XY XA2 YA2
1 84 70 5880 7056 4900
2 66 71 4686 4356 5041
3 102 81 8262 10404 6561
4 88 63 5544 7744 3969
5 95 64 6080 9025 4096
6 67 70 4690 4489 4900
7 73 81 5913 5329 6561
8 90 76 6840 8100 5776
9 88 62 5456 7744 3844

10 93 72 6696 8649 5184 |

11 62 63 3906 3844 3969

12 85 72 6120 7225 5184

13 80 90 7200 6400 8100
14 65 70 4550 4225 4900

15 53 70 3710 2809 4900
16 88 63 5544 7744 3969

17 62 66 4092 3844 4356

18 95 68 6460 9025 4624

19 83 72 5976 6889 5184

20 73 77 5621 5329 5929

21 90 63 5670 8100 3969

22 97 70 6790 9409 4900

23 55 64 3520 3025 4096

24 71 76 5396 5041 5776

25 91 74 6734 8281 5476

| 26 74 67 4958 5476 4489

27 91 70 6370 . 8281 4900

28 84 81 6804 7056 6561

29 71 66 4686 5041 4356

| 30 81 70 5670 6561 4900

31 73 73 5329 5329 5329
32 88 75 6600 7744 5625
33 79 65 5135 6241 4225
34 77 64 4928 5929 4096
35 79 70 5530 6241 4900
36 78 77 6006 6084 5929
37 78 91 7098 6084 8281
38 88 62 5456 7744 3844
39 81 66 5346 6561 4356

40 85 78 6630 7225 6084

41 84 65 5460 7056 4225 |

42 75 75 5625 5625 5625

43 61 63 3843 3721 3969

44 78 82 | 6396 6084 6724
45 72 68 | 4898 5184 4624

89
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46

71 62 4402 5041 3844
47 67 80 5360 4489 6400
48 82 62 5084 6724 3844
49 96 70 6720 9216 4800
50 71 75 5325 5041 5625
51 61 77 4697 3721 5929
52 84 70 5880 7056 4900
53 76 70 5320 5776 4900
54 78 72 5616 6084 5184
55 64 63 4032 4096 3969
56 75 65 4875 5625 4225
57 91 76 6916 8281 5776
58 86 70 6020 7396 4900
59 79 70 5530 6241 4900
60 92 77 7084 8464 5929
61 68 70 4760 4624 4900
62 73 90 6570 5329 8100
63 75 77 5775 5625 5929
64 77 80 6160 5929 6400
65 93 70 6510 8649 4900
66 77 80 6160 5929 6400
67 85 70 5950 7225 4900
68 82 80 6560 6724 6400
69 65 68 4420 4225 4624
70 71 64 4544 5041 4096
71 83 70 5810 6889 4900
72 86 67 5762 7396 4489

| 73 76 74 5624 5776 5476
74 72 85 6120 5184 7225
75 75 70 5250 5625 4900
76 67 70 4690 4489 4900
77 59 67 3953 3481 4489
78 74 75 5550 5476 5625
79 83 67 5561 6889 4489
80 83 72 5976 6889 5184

z 6270 5721 448668 499998

412757

90



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

91

r, = ny
xy
VEXHZy*)
_ 448668
¥ \J(499998)(412757)
. 448668
| | | ¥ /206377674486
r, =— 28668 _ 987
| 454288,096

Hasil koefisien korelasi di atas dibandingkan dengan r tabel Product Mément. Jadi, r
hitung lebih kecil daripada taraf signifikasi 1% dan 5% (0,987 > 0,286 > 0,220).

Sehingga H, ditolak dan H, diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan antara minat
membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

Pengujian signifikansi koefisien korelasi selain dapat menggunakan tabel juga dapat

dihitung dengan uji t .

K N-=-2

N

0,987+/80-2

t=

«/1 - 0,987

. 0987478

J1-0,974
[ 4 0,987 x 8,83
10,026
i 0,987 x 8,83
0,16

=371 5443
0,16

Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel. Untuk kesalahan 5% uji 2

pihak dan N-2 = 78 maka diperoleh t tabel 1,980. ternyata t hitung lebih besar dari r tabel
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sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

minat membaca cerpen dengan kemamuan menulis cerpen sebesar ryy.

05. Frekuensi dan Persentase Minat Siswa Membaca Cerpen dengan Kemampuan
Menulis Cerpen

Minat Siswa Kemampuan Siswa <
Membaca Cerpen Menulis Cerpen Frekueitst g ntase (%)
Sangat berminat Sangat mampu 1 12,5
8 Mampu 1 12,5
Cukup Mampu 5 62,5
Kurang Mampu 1 12,5
Tidak Mampu 0 0
Berminat Sangat mampu 2 7,40
27 Mampu 5 18,51
: Cukup Mampu 10 37,03
Kurang Mampu 10 37,03
Tidak Mampu 0 0
Cukup berminat Sangat mampu 8 26,66
30 Mampu 8 26,66
Cukup Mampu 7 23,33
Kurang Mampu 7 23,33
Tidak Mampu 0 0
. Sangat mampu 1 7,69
Kuranglt;enmnat Mampu 1 7.69
Cukup Mampu 6 46,15
Kurang Mampu 5 38,46
Tidak Mampu 0 0
. . ' Sangat mampu 0 0
Tidak bzenmnat Mampu 0 0
Cukup Mampu 1 50
Kurang Mampu 1 50
Tidak Mampu 0 0
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06. Grafik Frekuensi dan Persentase Minat Siswa Membaca Cerpen dengan
Kemampuan Menulis Cerpen '

Keterangan Minat Membaca Cerpen :

A : Sangat Berminat

B : Berminat
D : Kurang Berminat
E : Tidak Berminat

C : Cukup Berminat
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KECAMATAN MUNTILAN
Jin. Ngadiretno No. 1 Tamanagung Muntilan Telp. (0293) 567267 Kode Pos %&13

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424.3/724/17.4/SMA/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Muntilan Kabdpaten Magelang
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Novi Setyawati

Nomor Induk Mahasiswa : 011224034

Jurusan ; Pendidikan Bahasa dan Seni |

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

tersebut di atas adalah benar-benar telah mengadakan Observasi dan Penelitian di SMA
‘ Negeri 1 Muntilan dari tanggal 18 April 2006 sampai dengan 22 April 2006. Kegiatan tersebut
‘ dilaksanakan untuk keperluan Skripsi dengan judul "Hubungan Antara Minar Membaca Cerpen
Dengan Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Kabupaten
Magelang Tahun Pelajaran 2005/ 2006.”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2 Pra Siti Wardani, M.Pd
NIP 131410335
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA 9
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002 Telp (0274) 513301, 515352, Fax 562383

Nomor :033/Pnlt/Kajur / JPBS /i / 2006
Lamp :
Hal : Permohonan Izin Penclitian

Kepada ,
Yth. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Muntilan

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan izin bagi mahasiswa kami,

Nama : Novi Setyati

No. Mhs : 011224034

Program Studi  : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester : X (sepuluh)

Untuk melaksanakan Penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi : SMA Negeri 1 Muntilan
Waktu : April 2004 - selesai
Topik/Judul : Hubungan antara Minat Membaca Cerpen dengan Kemampuan Siswa

Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan,
Magelang Tahun Ajaran 2005/2006

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

]

\WVE;
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S
17}
] EEA
15t

0‘3'1 '

o"k

Prasetyo. S.Pd.. MA)
P: P. 20 6%.

Tembusan Yth :
1. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Muntilan, Magelang
2. Dekan FKIP
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ANGKET MINAT MEMBACA CERPEN

Sebelum Anda mengerjakan soal perhatikan petﬁnjuk umunmn ini:

1. Tuliskan jawaban Anda pada tempat yang telah disediakan dengan
memberikan tanda silang pada huruf yang sesuai.

2. Tuliskan nama Anda pada tempat yang disediakan.

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda
yang sebenarnya.

4. Lembar angket harus dikembalikan dalam keadaan bersih (tidak boleh ditulisi
atau dicoret-coret). ' '

5. Jawaban Anda tidak mempengaruhi raport Anda.

Contoh:

Saya ...membaca cerpen untuk mengisi waktu senggang.

a. sangat senang  ¢. biasa saja ¢. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

Jika Anda menjawab sangat senang maka berilah tanda sitang pada huruf A
dalam lembar jawaban
A X C D E

I. Saya..... membaca cerpen

a. sangat senang ¢. biasa saja ¢. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang .
2. Jika mendapat tugas membaca cerpen saya ..... melakukannya.
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang
3. Saya merasa ... ... ketika mendapat tugas membaca cerpen dari guru bahasa dan
sastra Indonesia.
a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang '

4. Tanpa mendapat tugas untuk membaca cerpen dari guru bahasa dan sastra

Indonesia saya ... ..... membaca cerpen.
a. sangat senang . biasa saja : e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang
5. Saya ........membaca cerpen untuk mengisi waktu senggang.
a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang

b. senang d. tidak senang
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6. Saya.....mendapat tugas untuk membaca cerpen dari guru bahasa dan sastra
Indonesia.
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

7. Jika di rumah tidak ada bacaan, svaya ...... pergt ke perpustakaan untuk membaca
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

8. Selain membaca cerpen saya... ... menulis cerpen.
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

9. Jika saya mendapat tugas untuk membaca cerpen dari guru bahasa dan sastra
Indonesia, saya melaksanakan dengan penuh kesadaran dan kesenangan
untuk menambah pengetahuan saya.

a. selalu ¢. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang
10. Saya ....... mendapat motivasi dari guru bahasa dan sastra Indonesia untuk
membaca cerpen.
a. selalu ¢. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

11. Saya... mengerjakan tugas dari guru bahasa dan sastra Indonesia untuk
membaca cerpen.

a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

12. Saya ... mengikuti lomba membaca cerpen.
a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

13. Setelah membaca cerpen ide saya ... .. mucul dan saya ingin menulis cerpen.
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

14. Saya .... mengikuti pembacaan cerpen di teater terbuka.
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. sering d. jarang

15. Saya .... membaca cerpen yang bertemakan percintaan.
a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang
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Saya ....membaca cerpen yang bertemakan kriminal.

a. sangat senang c. biasa saja ¢. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

Saya ..... membaca cerpen yang bertemakan petualangan.

a. sangat senang c. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

Saya ..... membaca cerpen yang bertemakan keluarga.

a. sangat senang C. biasa saja e. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

Saya....... menganggap aktivitas membaca cerpen sebagai suatu pekerjaan
a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah

b. sering d. jarang

Saya........ menganggap aktivitas membaca sebagai rekreasi.

a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah

b. sering d. jarang

Saya... .... berkonsentrasi saat membaca cerpen.

a. selalu c. kadang-kadang  e. tidak pernah

b. sering d. jarang

Saya...... membeli buku kumpulan cerpen.

a. selalu c. kadang-kadang e. tidak pernah

b. sering d. jarang

Setelah membaca cerpen kemudian saya.....membuat ringkasan mengenai isi
cerpen itu.

a. selalu ¢. kadang-kadang e. tidak pernah

b. sering d. jarang

Saya ....membaca buku kumpulan cerpen

a. sangat senang ¢. biasa saja ¢. sangat tidak senang
b. senang d. tidak senang

Setelah membaca cerpen, saya ...... menceritakan kembali isi cerpen itu
kepada teman.

a. selalu ¢. kadang-kadang e. tidak pernah

b. sering d. jarang

R CELAMAT MENGERIAKAN**
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ol

{felas T

s e g - s

Sﬂ\/ah» " Sanﬁk& N |

_ ,_Ak’u tempunyel  adik laki - lakl yang usiama  terpaut  Sepuluh ol cdeagan uﬁq Ku,

dan_dai usialu  sudah lima beley Aahun . “Tingkahnga  tutu dewm menggemeskan  Semua omang

. kekulunqm\._]_rlg'm_:_{z_kah' aku mencubitny<  hingga menjen% -3erlt ,_&q(;‘___bu Aidak ?’Zf"‘,‘."‘.‘W"E]!Z‘_" -~

lb\a\ ?Qomml

“F‘\ uang S‘Q"“Wm_) Fu k@”n\tqn
AR Stdang  Mengeefaton Augas Keraginan Aancmbi dan Falaw anak Saby il Sudah clatong,

dia ada  disinyg .
" /]'éc-, kamuy {aagan Gpngay Fakak Yo gD\(iwmu main diluar 9“1“@
" A n%c\k ah Teo mauw tivat kakak ! , ’(«"C(-Lc:-\\ia seambil duduk ASampgFu .
K}xlm,( Teo mau disinl, Tec {angan  geqang  apa - Ape Y garku mem‘\rmgutkcm
_ \6\\7\ fhat SC\]n dnak i , Avkilang Ldak Eeith  maleh dilakukan . Rectama  Euas \ang dt
ambﬂ,_la\u Cabnya dipegang - pegang , Sepechi didak ade puatnya . Lama kelamaan al makin
qebey pads tya - ?ermqamn feetame  Aldak diindaitban | vany Fedua  quga cepeth angin lalu Sy,
dan_yang Feliga aku Membintukaga .
! Teo U beatat g belike i i mongentuh Salah Cate belel cat . Tee dertedut
cepat - cepat panartk Fembali Aangannya .
i S}wﬂ teu uga Nimi Futing  tetayanganta mavale dan Aucluie  dl tivtbe . Ak mengeluy -
\'(’alau Ay memilih , afn WL Sagang Mimi kucingiea daet pads Tee . Vggak  lama  Kemudian
Teo keluar davt Kamarku dan btrmam  Senditi .
- Ht\m s?lanﬁukmjn sekelah pudang Cekelah  akua eled tekall , mowth  banyale tugas  Yong
ham§ akw Selesallan - Ak lngiung masuk Fe kamar  dan buken  mtin etk |L¢mjf aku gaat
mellnad  Keadoan  Famae b Cat ‘-n(mn\u.\wm Merna - S .\Y-( yfestey trdmv) Fohine du honcue

betkeﬁmy_\‘gying. Van - Famarhu ek payeh - dilcmdingkan  dengan oqpal peteh Fida hal |

berkeping - keping  gang btrhamburan . Tews |, cpaalatanky dvonk pade quika 377 )

Aopi_Aidek denganku . Aku Selalt fengrel dengan yang i lakukon. Semua(lll) Apalagi tealau_eiq__

kC\Y\ RW \an\JCUk MQHCL{U(U)H&\‘“?H selalu b“,nn(‘) kaltu ldang techak MQHU«('H\‘/ adik nakal \':bl hf\htjq B

\’Eak«k takak lagi ¢ Pl sih 7’?) \ﬁnw.m,\z« Cameil  menundurkan Fepalange  mentaet &q\m 1

R:u &andc\ngq abu hams menundyg kacrjmnm Fatene CEmua akon Aambah kerantakan 1;19‘ gq\au )

e\m fou\umjc\ cegcnc\k Ak that Tee mempeehalikanki dengan Cembuu . TC‘P“" ah . mave H/dob@ -

besoke  Augns feragioon langan it b Abumpuifen Dan kel el Facgabe g banga gyl

_ S\Adc(h L merengek praa ibu Wilnte.  beli balon akeou  minta Sc\jmmr\ Yang \Cu'\ﬂ\j(\ ] '
__-_El.f!?)lﬁr.‘.w}_-_ o, yang menbuatu Selaln rmh@ Anaks ook Lopi  Cenojengnya nggak N

STV PN Y
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____"Basaimaqc;___qku harus MQn9Er3anv\ Augar 'Hu daiam  sodu wmalam '??___Rasangr_\_ dadaku K&SC}\? ___V\_‘[@}_i__\r_’\_(_f_qvl

hal .

'ﬁ\_o(\-’:ﬂoc\ saje pikitonku '(.Qr&uju rda T . dan saat  itu fuga amarahku ,Wle.ﬂﬂb._s.?-@ﬁ'?a.-

damhiu Seraser mendidih . Ak becdin dan pergi ke kamar Tee . Mase, bodoh fou @ dan tamb kalau |

ek meng hagarnye babic ~ hakican . Teo semprd - Aerkequt  taak  melhatkie masuk Fe kamarya dengan

Sangat keoer . MGk | dodi co " T bensabia ingin  beckitara saat aku  melangkak  deagan wata

yang siap menErkc\mmdA_

“Apa todi 1 ujarku  Fasae sanbil twenark  4vlingeaya  fuat ~ kuak - Teo langsung menangis |
berkeiak - tedak  tnemanggil - tangail thu {\(am, ape ~apaan  {ramu (i 77 (b me'\[hn_k_”_TCfO___ me- |

tangis  farena  aku ddak elepastan fLein«gﬂ munegi{niye o Ak seyera melgparken  telinganya dan

Biar @ tage anads tu @A\(u puas  Sudah W\an'vtuer delinganye kw1l ku  tudah eukup  untuk
mewnbayar fenakalanngs  pdakc . b langeung  tenghulumbu Aidak Wempeer uang 4dgan ¢al gy -

Bewole &aﬂgh\jc\, Teo masuk ke kamarku  dengan  Pelan -pelan , dan Wembawn es Frin
yang  Sedang  dimakannge .

“Apa 177" danyaku kasar . o Aecleqit , mukange  kedakutan  melihakko gerang .

“Tec cuma mau bilang | kewarin Mimi masuke e kamar fapak | din man ambil biskuit
Yang  ada  di YY\Qja '\Lu,'\av\ Fakinya malah  Feoa bacca - hxmng kKekek \\].C‘f Tee cambil we -
huu ke amh mefo belajacky - Memang disitu ada  biskuit ¥eoukaon Mimg .

*Teo maun banluin  beregin SAapi ibu Ulﬁ'ﬂ(j Teo nggak  boleh  masul kamar kateak
ugarnya lag; .

Rasmngt\ asu lemas  cekehika | settlah mendengeetan  ceriten dart Tee dan aku mulai
terbayang  Seat aly me\\liei'oer Hingerigen  cdan Tee mendent - quit kesakitan. Oh, Tohan iﬂ)

* Co, gadl' bukan leo '-7'_)“

/E?_o menggeleng.

* Mau €5 krim vggak , Wak 7" angange sambil nenyederkan €5 krim L padaku .

Ar«}qg«\, Teo tamg Tekali dcdek Penyimpan  dendam  padaku |, dia malah  ena boarkan
€5 Krim yang dibelikan tu  Unthikiye Aku Mengangguk  dan menkrima €5 kiim b, lalu
ku caih ’\:qnqanv\\jr\ , dan at lihat wijahnys  Yang lutu .

“ Ciay Sayang, Waafin Fakak ya .. M Hakak  nggak Aeihu Yalau Mimi yasg ngacak -
ngatcle  famar Kakak 4 uprku Sambi tmemelikinga  dengan  perun kasth sayang. /R’N\\jftkq seklah
k“\?‘t“hc\ﬁ\m'r\ @ lutu quga - Tee Aldale mMenfowah  apia - apa | o haaya ciam <o -

? Narki ¢cre tau ngke Kita qakan < alan | Aerus pulangings takan bakes esukaan Teo !

/’Benew,\(g\\\- ?“,ujc\mga dengan maker erhinar ~binar nl['mm\c{(Aant'u,

Ak wangangaule  dengga  (Raulh  SeryUman . Ald pempluke dan RACTUM pipnya yong tmut
Wu. O, adikku Sayang Hf [\\ac«f'm Yakakwil W ya e
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SaaL BULO\H Terge ﬁgurvz S“ -

A

KLatan cohap ma&aharr senp menghaf curag oakmwata T‘rumn agin cem cemcur vem

kel caga. Sy soydp  suwra odaan maghie  meoghidupton Swsana Sore. Memang, tuddh _
Lama o pergl . Secepot apapun wokt tedaly aku ckke akon  Lpa padanya , padc na:ehatf__

nosehatnys  yang menyeTkWan, facha  senyumon don  ketatahannya .
“Hallo, tiea ercaca dengan Alyar >’
"Un, sayn sendicl |, af Sepa ya 2
“Tnt Vi, Al , tadf stang eyah dan taS Anten Werolakaon. Mkl mereko mencorale

ktuk magangkut pase h‘ katanya dengon Suarta  parau:
”Lalu bogaimana dengan Keadoaa mereka ?",bangakp deagao  penataran .
Al agah weoingaal dan mas Amon  ada o cumoh cakie - Wata doleter  ditar merigalant
kon’\a.” _ , i ) .

"Apal, Tnnaliliehi wa i eihi ragqiing, 7 yang t0ah ya. AU gurut perdukea cteaf
sawabu ditingi deagain  lak &angit .

Tko - Ebo mas Al tuaah ada  disawpingo - Ko utap ar mataw , kacea aku &dak
fngin d(a cedih karena melihat akv menangis ' |

" Sudablah Dk AlYa , Jaangan tedalu Lacuk datom  kesediban. Hidup don ok weseorang
WU cuwdah di tangon Tuhaa. Sekarang bk Alyy  terdoa wage , nondl mas Aldi  antar melayat
we cunah Dk Via | keto mas Aldi mevenand kanku -

Ah, mas Aldi dio memam bak . Soma gepertdl Via ,dfa felalu bisa membeﬁ nasphat dm
menenangkan Svasana . Dia memang kakak terbatk yang aku miudkt . Terima kasth, Tuhao
kelab memberlkan  kakak Sebak a untukelu-

Y L i 3
- Terayra cudoh kanyak otong yang melayat df cumah Ve . leu lrma yang tak ain ada-
tah buoya Via mosth  Stuk mencnmo tomu.  Kupaodong Via don  kedun odikaya yang masih
kectl Ftro aan Reza. Do mermng godic hetor |, dia 4etlthae &bah,  don +eQar menghadapl Se~
mya -
_ ""Acmyatnu’atamum W . Altu turut becduko ciwa atat Semua yang mentmpa Mu - Cemega
ayh mu menddipat 4empat  yang layak df Ll -N\p: Kawaky sombtl - memeluknya ecat. -

! lya Dik , adik harus 4obch | fasmahkan semua keedoe Tuhon, acb hikak  dikalk temo
ugton Yang drbedkan kepade umot Nya . lata cas Aldf Grib.

" Makasih w Al mas Aldi atas temua  gaag kxllan  bettkan !

* Maag W, agaimana keadaan mas Anton ?"mnga mac Aldi .

,'Keodom mas Anton  belum menunyukkan tando -~tanda yaag bailic. Mohon doanya
Al mas Aldl tupaya mar Anton topat sembub

L4

» P N
Vi, kamo teclihat tegar kali tal  obkan tok ado cavt tectth elivopabmy

—
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"Al,seperu gang mas Aldf kaauan hdup don madd ::eéeorang ackr ol tangan Tukan .
bu sugp felalu torteoka hkalau detam  hidup paftl edacoboan. lagipple wemotan W&
bukal akhit dorf kehtcpah S0 gatan unkuk menugu kehidupan varg abadi N
_ ¥* K K L e
~ Ramodhan telah  tito . Romadhon kol int Qkan LA €RrOt  bogrw kaceno tealn |
hosa aku JUGA  harus melaktonaan KEIRHAN &ee semesteraa .
*Diic Alya, ada kaar buruk. Mas Anton “tadf sore mentnggal - g
7 "Innalillah? wa Mmha tathl ragiun. Ya, Allah rnitcah- uﬁgg- uang kau beﬁkanevqj
do hambo -Mu wang sholihab « Gegitu  beratitah Camadhan )!sat.‘u il baginya tQuMG_{r{ __
KL dalom  hati U
. ‘Mas . kaston  Via, setelah ‘ayghnyo menwnggal dia  parus memebantu buaya men ___1
cat bapkeh Uatul btayd pengekatan Kakaicaya dan suga tekelah cdik ~adiknya ! o !

‘Kamu  borus b0 membantunya |, Al Sdamo i dia gelalu batk foma wamu SO )
cang wakiunua  komu metbalat Geeatian 4O loh  dia bettan ;. kata was AldE mem
bertkan  teranoat . '

“ Ascaramu ‘ate kum . Qu. Via ado o

‘dda Dk Alya , ays stldan matvk ¢

‘Wi, il odo eedikfe tesed@ . Tertma Sogo temegs dakat  kermaon fqgk - )
_ “Masth Yo, Al. fudah tettatu booyake  kamu membaotutu, Maar katau velome
@l oRku ety merefotian mu."

X g %

'Ma&,oou ketatkaran . Sepectitya awu  kenal  daerah i . Ini wnah Vie , Malf

#Iga, ni tumah Via. Matya Mlabh ik , kenapa bita gadt eepent ni - tbu sarma Tino
dinan o ?,’,bango mat Aldt . Kemudian ta bertard  memecitiu men cart Tine .

“AlL, tu tutah dibawa ke tumah ofie . Tapi Tino watth ado di datam comab. AkU
cendiri &dak tahu keoapa Semua  bisa tergadi. Cepulang tarawh Semuanya suchh AT
kolkac |, koka 6rang ~orang &u tudah dilkows ke tumoh Sanit |

"onc Via , yang 4obah yo . (no kdak dicomucan :Kaba as Aldi dengan penuh pe
msaan kecewa -

"\, percayalah Tuban berttan Yang +erbalk  gntutemu

£ £ % -

Seteloh “cemua’. kerodion teu , acu  mafth belum Lo melupokah begitu berat cobanr
yang diberikan Tohan  kepody hombanys gang waak . Ku tevkan surat dfatas mesa- -
Untok Alys
Cemega selelu di tndongi oteh Aliah s
Al', made y3 kU pergl 4b3- 63 . AU merasd temusnys memang harus terdkhlr . Anogp
939 Ini s€b2gdl tohatl Tuhan. Henyd $359 JAgst persh deriky . Jike kau blum menda

patkan 20 ysng kou Mgmkan  gangan petnish menganggsp T adsloh kegagalen terbesdr.
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Korens kegsgalen terbesar 8doloh ©ant ks berhentl mencobd untuk Mmeneapsi kleber
hagitsn - Cobalah onbuk menghargsi  ses gy toish kits lakeukan  wnavk drti pebudsh ke
hidupan. Hidup #u 48k cemu dsh yang ke  Gaysmgkan - Keefril don totu t298m  eddju
meagha 2098 [ongudh 2 . Don tonpd kitd coddd  tupan  sngin kemarahon kadang
mengdoyshken fman kits. Wobupun kecempatsn terbslk henys dstang sekall -, songsn
Sompdt herapsn dan cud - crtamu ropuh oleh waltku - Karens bukan woktu  yang skan
menghadickan epechasten  tapt usaha don do's.

Cebalsh univk mengikh [3ckan yang relsh pergi dard hidup kwa. Dan ngatish unbuk
selolu mendekatkan diei pads Allsh .

Al, oku mined maaf  kalau sefsmd Ini sku suddh kdnysk berbuat caloh pactamu.

%\

TR

.:,'f:,": BT
STy

P

Cohabat mu
(\is )

"\ﬁ , begitv besar  perubahan  yang telah kau ciptokan . Termakasih untvk semun
Ywng kemu bettkan - Aku Sudch memaackan KesSalaban kamy . Bahkan aw merasa bidik
ada catvpun kesalaban yang komu lakuKkan. i do'akov ¢elalo mengwrtngl kepergian
mo. Aku mnye  NgIn kamu bisa  tercenyum  di Surga ,' gumamiku  dolam  hati  Samby!
melipat surat W dengan  rapi - Qeq'(tu‘ cepot dia pegdi | padabal aku belum sempat
minta  Mmaag . '

Tak terasa suota odzan sy’ celah memanggd . Mawam al bulan werciaar tLrang .
TFupan angin Seakan ngid  menyameatkan atunan dea don  bacapan kv peda
nya. Bulon teakan terSenyum mengiSyacratkan ketahogicnage dan Wedamalannya -

# celecal %

1.9
2 . |
[ 2
o0
Loz
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Nama : Kadika Suistyowat
Kelas : x4
Absea : 2

: Akhir  Sebuah  Pendeat acn

Pectengkaran kembali tegadi dikeluargaku . Leagkap sudah pendertaanku
sebagoi anak dan sebagal seorang aclik . Aku tidak mendapatkan apa yang seharnus-
nya aku dapatkon . Sebagai anak aku tidak pernah mendapat kash sayang dan
perhatian dan orang tuaku , dan  sebagui adik dku tdak pernah mendapat perlindu-
hgan dan  seorang ka\(ak.'*-:l?akqpu adaiah pemabuk dan pemakai narketik. Namun,
sekarang kakakku telah' tiado karena overdesis. Aku pun tak habis pikit  setelan
kejadian wu  orang tucku  ticdok  peraah sadar. Jka keduanya bertemu ada saja ma-
salah  yang membuat kedua oang tuaku bertengeor . Semua ity Membuatku  stres
dan guk belah di rumah  sehingga aku suka melakukan hat -hal gang searusnycs
tidek aky iakukan  Sepeiti pergi kedicketrk , minum , mefokck pokokrya yang bisa
membuat pikicanka  \ebth tega  dan bisg membuatku  Cenang -

Y pormana  kamy  ¢udah malam begim  bau puiang  kerjaannya cuma ngela-
yap dan bisanya cuma buaang -buang dcing  Memang kamu mau jack ara? (enteh
Mame bisc Cort Uang bemyak . Hasnge bermu it belajar Eicutah gak cume
ngelayap terus .” Tegys Mamo denggr nada dengied - h

" Sejak kapon Mama perhation ma cku , Sehausnyer Moma  tu mikie kewajiban
seotang bu adalah  mengurus keluarga |, gk cuma mikiri0 kanr dan pekerjaan
terus ,\‘ Jewwaib @E}@.ﬁa:@nqan rasa kesal dan seclkit nyolot .

Tak menghiraukan Mama cku langgung Soia nok ke kamar. Mama seperH
ingin mengerjarku -'tap'\ burd -burd cku fegera menuup  pintu kamaried-

Setelah kejadion semalam dku juch malas banger  pergi ke Sekpldh . Kude-
agar telpon kamarku berbuny '

' *king - king . king - knag.”

" Hallo ,ini ciopa ya . sanutku

> Nes , ini aku  Stevi - Ayo bangun sckarang ade wlangan matematika tho.
Cepetan kamu nyompek ke sekolan.”

»oh iya . gue sawpai \dpa Kolou sekarang ada uiangan  Padahal gue punyn
nat sekarang  gak berangkat  sekdlah . Ya uclan dech aku cepet - ceper mandi can
segeta  berangkar  sekolah Makasih  yei Stev uclab ngingenn aku .’ Jawab
samit betlan mengambil hancluk  delat fempat tidurnye -

. Aku pun segertl mancli dan  cepat - cepat  beranglat sekeldah . sompai Seko-
lah bl masuk  becbuny

" Nes [ untung kamu cepatr masuk kalau kamu terlambat bisa berabe nani
komu gak dujinin ulongan  sama Pax Roby

Setelah  utingan | Stevi dan cku cabut ke kantin . Biasa , ngomongin ulangomn
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barusan . Habis soalnya suseh banger Sich .

7 Svl aku lagi gok mut nich . Aky bofeq kalau PU‘GHQ(/Q@hah . Bisa
masalah Mama and Papa .

¥ Gimana kolau ntar abiy Sekoleh kamu ke rumanku aja ok .”

» Yg deh dku ke rumohmu ,4oPi dku danhi baju dulu ya

Sehabis  pelajaran aku langsung pulanyg . Baw sampai  di pertigaan gang

5"'5@\('.3‘21' mobilku megok . Aku cewek | tau apa tentang mesin L paling cuma tisa

perksa  radidter  lagi bingung - binguthye  dari belakang ada cowok  pakek
molor keren berheott pas  dibelakang mebilku . Wik cakepnya .

® Hay, apabsa Saya bantu ” taaya Cowck it Sambil trseayum  mgnis

» lya nich , gak tau kenapa tha ~tba saja mobilky megck padahal
kemacin - kemann Juga guk papd.”
. » Coba  aku perksa .”

Cowok itu mengetok -abk mebitku u perhatikan dinnga  Sosek  cowok yang
dewasa dan kayaknya perhatan deb . - kabs benerin mobil dia hoajak kenclan .

Y kajau beleh  tau namama siapa 7”7 danya cowok

7 M NBSiG, kalau Famu siapea 7'

» Mku Endy . Kamu anak  SM2 2 b7 Eepal aar sama Sker | anak
kelos 2 .

» Eh ,iya ,oh Stevi | dku kenal bak mg dia . Emang ¥enapa ‘?.’ jauap Nesia
dengan - nada  penasaran

T Cak, nggak apa -apakok . Sofry, yo aky mau bur - buny Cabut nyely.

=

»

Ay Juga mau cabar kok |, makasin ya  udah bambuin

2 Ya o Soma - sama "

Oi mobil aku ceagac -cengit  mikinn Eady . lith caveppyer, Beberape saok
kemudian aku sampar rumahn . Papa aa ada di tumah seperh biase . Mama \agi acko
ataro ma rekanaya - Cepet -cepet gaeh terus  cavut ke rumah Stei pengen
buru - burd  centad wa  Stevi fentang  Ench

Sampai di gerbang, aku meagneativan mobillku  Surprized , ada Endi ol depan
rumah  Stei 1agi ngutak -atk motonya . Jangan -jangan Enci Cowcknya Stevi .

YNes, buruan Mmasdk. Kenclln nich Sepupukd dan Bandung . 7 Belum sem -
pat medanjuikan  kata- katanytt , Enar menyabut -

v Stev , aku dah kepal ma Nesta | Tadt ketemu dijalan, ye kan ves .

n

" lya
2 Ya , udah masuk yYuk e, kalanya mau centa .
Stevi menggandengku maguk ko dalam . Sementara aku masih tercengeng
ngeliatin %an et

-

Awalnya aku mau (2}{@ tentang keluargaku . Tapi ceritanya \ain , aku
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Jadi @gmtogran e tentang Endi - Aku bener - bengr tertadk ma \Endu Dmnyq L
. ?/

keluargenycar, dan ke pabaclicinpya , \,\ e .;;4?*'

' Ves, jadi intinya kamu suka ya mg Endi?”

Y Ya ... giw dech”

Had ~harf yang kuldlui beakutnya lebih membern act, Akd jadi Sering ke -
mah Stevt ,buct ketemu Endi. Bahkan sebalknyd, Eadi dateng ketempatky -

Encli itu bener -bener dewasa (D sedikit demi codkit merubah Sifrat jelek-
ku. Bku suddh gax pernah ketuar malam ,mmuﬁx ,araupun merckok . Akd Jadi anak
yang benar ~benar beda  dad aku yare duud. Mama dan Pape qja koget -

Sabfu sere , pas okl mau ngaotern Stevi ke mmahaga , aka iar Endi
lagi duduk sama cewele. Habis Stevi turun tanpa pikr panjang aku angsung

tancap gag.

7 Stev, ho kok  Nestamgok mampie keagpa 9 tanya Eacly

"Tau tu, cemburu kali. "Sambpl berlatu mE'ﬂiﬂggcﬂ\ﬁan Endr clan Vania
cewek yang don tadi bercama €ady )

Malam semakin larut - Sektar jam  22.00 wiB hp Stewt berbungf - Temyat
yang telpon adalah Mamanya  Nesta.

” Malam Temle ,ada gang bisu stevi bantd .7

" Begint Stev ,Nesta  kecglakaan habs pulany dad rumahm sekarang
1a mash - di UeD. kamu bsa kesini aggak. Sealnya Tante aggak oda teman . Pog-
nya WNesta fad tugas di wdr kota catanga ok l;\SCl pulang beberapa harin;,

" Ya, Tante  Stevi  ¢egera datang ke cand.

Sampai disana  Stevi {angsung menemui  Mama Westa yang  seclang
meatinggu Nesta o depan  tidang Uep  Tak lama kemudian Secrang dokter keluar
dan pittlu Uang Neta clirawal menuju ke areh Momg  Nesta.

"Apa benar  tbu Mamanya Vesto @

“Ya venar, suya Ssenclin . Bagaimana keadaan anak saga coke 27
fanyg Mama dNeste dengan  pendly kecemasan -

' Dia mesin Pelum sadar fapt ferws me manggil - manggil ncunc Eady

" Boleh kami  masuk .

> Silahkan *

Kekdai_ Sampai i ddlam Mama Nesta dan Stevi kaget karena cli datam
\qul Ysadarya wMesta tewus Menyebur nama Eacli . Mama  Mesta meming
penelacan pacla Stew tentang perihal Enclg SSwevy menwitakan Falau  Wesia
jumh cinta pada Ency - Setelah mendenyGr Spmua certd Srew |, Mamc Mesia

merasa tba - Pan Mmama Ngta memmnta {dog pada Stevi ager Enci da-

ang Kesing -

Keespkan hannya  Eadé datang  kebetdan esta sudah  sadarkan
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din tapi dia tetap cliam membsu. Awalnya Nesia Bidak mau mengmul Endy
hatnga WWluh Juga |, karena sebenarnya  cha jugg ingin L
bertemu dengan  £ndy. o
"Pagi Nes gmana sudah baikan betun 2" N
*Apa peddli kamu.” Jawob Nesta ﬁ@ Ketos .
" ves, dengenn aku dulu . Masalah wakiu tu  kamu clah paham. Ce- B
Wek yang bersamoku i adaldh  tementu  Nes, aku peagen ngomeng peatiig
sama kamu kalau sebenarnyo sqdk pertama kali aku kenal kamy, aku merasakan o
sosuatu yung berbedo pada clisimud omy ac’lc«lah. Cewek yang oelama i cku can.
Juur Yo NES dku itu sayang and dela banget sama kamu . Apa kamu mau meneri-
nmoky untik Jodi pacarmu 77 tarya Eadi pendh perasaar
"Apu bener kamu sagang dan Cinla ‘XNCJ(-.’( ma QKU?E- aku juga mera- —
skun hal yang soma denganmd - Aku juge  sayang bdnqg ma kamu En . _
Setelah  Encli meayatakan  dnfeinger pada Vesta |, akhimya  keduanye Jadtan _
Mereka  Sepakat beganji akan selalu ¢eha sampal matt. ~
sadan  terayata Papa WNesta sudab  berdin  di depan pintu
Nesta merasa tba dan terhihat sepang ~

Tanpa  mereka
la mendengar semua kejachan tady . Papa
Pupa Nesta berjalan mendeka  Mama Westa. o

"Ma, maagin Papa ya Selama ww Papa  suddh banyak beibuat salah pada
Mama .

"Sama - sama fo . Maafit Mama juga yo . Pa sekarang kita mulai kehdugn
kita don awal.” Jawab Mama sambl erpciukan .

Lengkap sudah kebahagigat Westa in menclapat kan
sekanigus mendapatkan kebahagioon dan  keluar gonya

cowok yang chinti-

ayau
1. % |/ ﬁﬁﬁﬂﬁ? B, et — Lndﬂ
;i [l .
[/ : “
'_’I 0 _
5 N -
b .3 ]
15



=

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BIODATA PENULIS

Penulis lahir di Magelang pada tanggal 25 November. Setelah tamat
dari SD Mangunsari III pada tahun 1993 kemudian melanjutkan ke
SLTP Negeri | Sawangan, Magelang setelah tamat pada tahun 1996
kemudian melanjutkan ke SMU N 1 Kota Mungkid, Magelang dan
¥ lulus tahun 2000 dan pada tahun 2001-2006 menempuh studi di

8 Prodi PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Tugas
| akhirnya berjudul Hubungan antara Minat Membaca Cerpen
dengan Kemampuan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA N
IMuntilan, Magelang Tahun Pelajaran 2005/2006.




